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ABSTRAK

NanggroeAceh, provinsi di ujung Suatra yang begitu
kental dengan Islamadat istiadat, keanekaragaman suku,dan
bahasa. Kebudayaan Aceh sangat kompleks dalam berbagai
aspek, termasuk dalam aspek penanggalanpdadiraan cuaca.
Para indatu (nenek moyang) membekali kita dengan sistem
keuneunongyang amat berguna untuk penentuan hari baik.
Keuneunongberasal dari kataKeunong yang berarti kena,
mengenai, bertemu, atau menyentuh. Dikatakan kena atau
mengenai arting posisi bulan dan bintarfgcorpioterletak pada
posisi yang sama atau sejajar. Bintaé®gprpio dalam Bahasa
Aceh di sebut sebagRBintang Kala.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimana penerapan sistkruneunengada masyarakat Aceh,

2) Apakah sistenkeuneunongetap akurat sebagai acuan para
petani, nelayan, dan seluruh masyarakat Aceh hingga saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitianuditatif, yang
bertujuan mengai secara mendalam tentang sistéeuneunag
dalam tradisi penanggalan tradisional masyarakat Aceh.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakadibrary
research)yang dilakukan dengan menelaah babahan pustaka
yang terkait. Pada penelitian ini akan digunakan dua sumber data,
yaitu data pmer dan data sekunder. Sumber data primer berupa
data yang didapat langsung dari Manuskrip Aceh yanaildi t
pada tahun 1313 H, yangadsipkan oleh Pedir Museum Aceh.
Data sekunder didapat dari buku karangan C. Snouck Hurgronje,
data juga didapat langsgimlari instansi terkait yaitu dari Majelis
Adat Aceh (MAA), Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh
dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan GeofisikaMBG)
Aceh, selain itu jugadisajikan data hasil dari wawancara
langsung dengan para pengamat budd§eyjreun Blangdan
Panglima Laotyang paham betul menegenai sisteguneunong.

Hasil dari penelitian ini yaitu :Pertama sistem
keuneunongnasih digunakan oleh masyarakat Aceh hingga saat
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ini, para petani baik yang masih tadah hujan maupun yang sudah
ada irigasi menggunaannya untuk menentukan waktant, para
nelayan menggunakaya untuk melihat perkiraan angin dan
badai saat ingin pergi fat, dan masyarakat umum juga masih
menggunakan sistem tersebut sebagai kalender prakiraan musim.
Kedua Secara umum polkeuneunongjka dibandingkan dengan
cuaca di tahun 2021 masih cocok kecuali pada dua bulan, curah
hujan dan anginnya cocok dengan kp@an keuneunong
Pergeseran antara 0 s/d 2 bulan masih dalam batas yang wajar
terhadap akurasi sistekeuneunongkarena pengaruh unsur
unsur gangguan dan anomali cuaca. Maka untuk tahun 2021
akurasi dari keuneunong adalah 83%. Ini menunjukkan
keuneunog terbukti masitrelevantdengan kondisi cuaca saat ini
sehingga masih dapat digunakan untuk saat ini dan -tahwumn
mendatang.

Kata kunci :keuneunongluwaih blang, khanduri blang curah

hujan, Keujreun Blang, Panglima Laot
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adat istiadat yang merupakamnilaku budaya dan hasil
karya hasta manusia ini berakatohd lamanya sudah melekat
dalam diri masyarakat Indonesia. Adat Istiadat muncul
sebagai bentuk dinamika masyarakat baik dalam menata
kehidupan sosial kemasyarakatan maupun dalam merespon
dan beradapsi dengan perubahan yang terjadi pada alam.
Adat istiadat serta budaya setiap daerah mempunyai ciri khas
tertentu. Begitu masyarakat Aceh adat istiadatnya sangat
kental dengan nilakeislamansebagai bumi serambi mekah.
Tiap daerah memiliki keunikannyaergdiri. Hai ini terbukti
dengan masih berfungsinya institirs$titusi adat di seluruh
Aceh hingga tingkatgampong (desa) dankemukiman
(wilayah adat yang terdiri dari beberapa desa yang berada
dibawah kecamatan, yang diurus olehukin). Semua
instituskinstitusi adat tersebut berada dibawah naunwah
Nanggroeyang berpusat di Banda Aceh.

Wali Nanggroe adalah pemimpin lembaga adat
nanggroe yang independen sebagai pemersatu masyarakat,
berwibawa dan berwenang membina dan mengawasi

penyelenggaraan kehidupdgembagdembaga adat dan adat
1



istiadat, pemberian gelar/derajat dan pembina upacara
upacara adat di Aceh serta sebagai penasehat Pemerintah
Aceh?

Wali Nanggroe bertanggungjawab dalam memelihara,
mengembangkan, melindungi, dan melestarikan kehidupan
add, adat istiadat, dan budaya masyarakat. Pembinaan dan
pengembangan kehidupan adat dan adat istiadat dilakukan
melalui Majelis Adat dan lembagambaga adat. Pemerintah
Aceh dan pemerintah kabupaten/kota memfasilitasi
pembinaan dan pengembangan kehidupdat alan adat
istiadat® Maka, semua adat istiadat yang telah berlaku di
Aceh secara turun temurun tidak bisa lagi dihilangkan dan
akan terus dipertahankan sampai kapanpun.

Salah satu istilah yang sangat kental dalam masyarakat
sejak nenek moyang terdahuhdalah Keuneunongyang
secara turun temurun terus di pertahankan oleh masyarakat
Aceh. Keuneunongberasal dari katd&eunongyang berarti
kena, mengenai, bertemu, atau menyefitubikatakan kena
atau mengena artinya posisi bulan dan bint&@wprpio

terleak pada posisi yang sama atau sejajar. Binscwypio

2 Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 200@ntang Pembinaan Kehidupan
Adat Dan Adatstiadat Pasal 1 ayat (9)

¥ Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Pembinaan Kehidupan
Adat Dan Adat Istiadat Pasal 6 ayat (1),(2),(3).

* Nasrol Adil, Potensi Peringatan Dini Cuaca Extrim dan Iklim Ala
adat Masyarakat Aceh, (Banda Aceh, 14 April 2014)



dalam Bahasa Aceh di sebut sebaBaitang Kala Pada
bulan Juli dan Agustus, rasi bintang Scorpius akan berada di
atas langit Indonesia pada rentang pukul 20.00 WIB hingga
pukul 21.00 WIB yang menjadi pertanda musim kemarau.
Rasi bintang scorpius cukup mudah ditemukan di Indonesia
karena posisinya yang hampir dekat diatas kepala. Scorpius
dapat dilihat jelas di langiintuk pengamat yang tinggal di
lintang +40° hingga-90°> Literatur yang menyebutkan
tentang AlmanakKeuneunongni ditulis oleh orang Belanda
yang melakukan kegiatan penelitian terhadap kebudayaan dan
dan adat istiadat orang Aceh dalam bukunya The Atjeh
yaitu Dr.Snouck Hugronje.

Hingga saat ini, sebagian masayarakat Aceh baik yang
bermukim di pesisir maupun di pedalamam mengetahui
dengan jelas bagaimana mekanisme pola perhitungan tersebut
selama ratusan tahun yang diturunkan oleh nenek moyang
sebagaipedoman dalam menghadapi perubahan musim dan
aktifitas keagamaan seperti pada penentuan awal puasa di
bulan ramadhan, sunat rasul, perkawinan, dan penentuan
kapan waktu yang baik untuk membangun rumabh.

Dalam penanggalafKeuneunongterdapat 12 bulan

yang @ma dengan bulan masehi namun perhitungannya

Eko Hadi G, ps Flafeastpnomisc@am/scorpils.html
diakses pada 5 Maret 2021



berdasarkan kelipatan angka ganjil yang dimulai dari keunong

1 sampai 23. Snouck Hur gr onj
At jehero terjemahan NG Singar.
bahwakeuneunongliawali dengarkeunongdua pld Ihee (23

Jumadil Akhir, menurut tahun Hijriyah). Pad&uneunong

ini, biasanya padpadi di sawah mulai menguning, banyak

yang rebah dan menjadi puso karena angin timur yang sangat
kencang. Bahkan mengenai hal ini dalam sebuah idiom, orang
Aceh pun serig menyebutkani Musem ti mu j ak t .
musem barat J Yealkg antimg/au musien gtienu

(angin timur) lebih baik pergi melaut, musim barat (angin
barat) lebih baik untuk berdagang, karena pada musim timur
ombak tidak ganas. Sementara pada musirat anbaknya

ganas dan sering datangnya b&dai.

Pengetahuan sistem keuneunong sendiri memiliki
manfaat yang besar. Berbagai kegiatan pertanian senantiasa
disesuaikan dengan kalender ini, seperti aktifitas membajak,
menabur benih, sampai ke musim paneay@in waktu yang
baik untuk memulai aktivitas dibidang pertanian. Demikian
pula halnya dengan para nelayan, keuneunong digunakan
sebagai pedoman dalam menentukan arah dan waktu yang

tepat untuk menangkap ikan, bahkan dapat dijadikan

6ﬁKeuneunong; Mo d el KATAM Aceh Seja
Aceh, http://nad.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php/iaktual/437
keuneunongnodelkatamacehsejakdulu diakses pada 12 Felary 2021



pedoman untuk memperkkan jenis ikan yang dapat
ditangkap dalam musim tertentu. Menurut tokoh masyarakat,
pemanfaatan perhitungateuneunongoenggunaannya tidak
sebatas bagi petani dan nelayan saja. Secar&duagunong
juga dipakai oleh masyarakat Aceh sebagai pedomaritakti
seharihari dalam melakukan pekerjaan yang besar maupun
pekerjaan yang dianggap ringan sekalipun, mulai dari
membangun rumah, kegiatan sosial kemasyarakatan seperti
mengadakan sunat rasulperkawinan dan sebagainya.
Masyarakat Aceh akan selalu mendeari yang baik sebagai
waktu yang dianggap tepat untuk melakukannya dengan
mempedomani pada kalendesuneunong

Namun, seiring waktu berlalu keadaan bumi terus
berubah, terutama cuaca dan iklim. Perubahan cuaca saat ini
merupakan efek dari berubahnigaseimbangan lingkungan
yang sebagian besar disebabkan oleh ulah perbuatan tangan
manusia. Pemanasan global terjadi akibatggesefek rumah

’ Sunat rasul atau khitan dalalsilam adalah dipotongnya kulit di

ujung kemaluan lakiaki agar terhindarnya dari berkumpulnya kotoran di bawah

kulup tersebut dan dianjurkan oleh sebagian besar ulama untuk dilaksanakan

sebelum lakiaki tersebutakhir baligh atau dewasa menurut agarsiam

Masyarakat Aceh umum nya mengadakan Khanduri (syukuran) saat pelaksanaan
Sunat rasul . (Mislizar, AfKandur i Adat

Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017), 7.

C

<

Zulchaidir, Id r a , Syamsi di k. fiKeuneunon

Masyarakat Kecamatan Pulo Aceh Dalam Menghadapi Bencana

Hi dr omet eorol ogi o0, Jurnal Il mu Kebencan

Syiah Kuala, Volume 2, No. 2, 2015.



kaca yang terjadi ketika energi dari sinar matahari tiba di
permukaan Bumi, dan menghangatkan bumi. Ketika itu,
permukaan Bumi akan menyerap panas, namun sebagian
panas memantulkan kembali sisanya. Gas Rumah Kaca
(GRK) semakin hari semakin menumpuk dan mempertebal
selimut bumi tersebut. Kenaikan konsentrasi-g@s rumah
kaca akan membuat selimut bumi bertambah telaal,panas
yang seharusnya keluar dari atmosfer sebagian lebih banyak
terperangkap dan kembali ke bumi. Efek rumah kaca sebagian
besarnya disebabkan oleh kegiatan industri. Lahan hijau
banyak diratakan dengan tanah untuk dijadikan kawasan
industri. Hal ini menimbulkan keresahan bagi masyarakat
terutama yang berprofesi sebagai petani dan nelayan,
Sebelumnya pasti setiap enam bulan sekali musim kemarau
dan hujan, sekarang musim sudah tidak menentu sehingga
terkadang waktu tanam sudah tidak berpola dengan baik
Keresahan bagi masyarakat Aceh, karena terkadang ada
keunongyang tak sesuai.

Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penerapan sist@uneunongdan
pengaruh dari perubahan kondisi bumi terhadap penerapan
sistem keuneungndi masyarakat Aceh, sehingga sistem ini
bisa terus digunakan hingga ke masa depan. Berdasarkan hal

tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul skripsi sebags

KEUNEUNONG DALAM TRADISI PENANGGALAN
MASYARAKAT ACEH 0 .

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang yang telah dipaparkan di
atas maka dapat dikemukakan di sini kgepokok
permasalahan yardj bahas dalam skripsi ini.

Pokokpokok permasalahan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan sisteeuneunengada
masyarakat Aceh?

2. Apakah sistemkeuneunongetap akurat sebagai acuan
para petani, nelayan, dan seluruh masyarakat Aceh

hingga saat ini?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem
keuneunongada masyarakat Aceh.
2. Untuk mengetahui apakah sistekeuneunongtetap
akurat sebagai acuan para petani, nelayan dan seluruh

masyarakat Aceh hingga saat ini.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian inadalah:

1. Sebagai sumbangan kajian pemikiran tentang sistem
keunenong yang merupakan sistem penanggalan
tradisional masyarakat Aceh, khususnya yang berada di
Aceh terhadap kearifan lokal nenek moyang berupa ilmu
membaca alam yang memiliki kegunaan dalaneptran
pengelolaan lahan pertanian dan melaut, agar bisa terus
dilestarikan dan dipublikasi agar diketahui masyarakat
luas

2. Memberikan gambaran umum kepada masyarakat
bagaimana pengaruh perubahan keadaan bumi terhadap
penerapan sistem keuneunong di Aceh.

3. Memperluas pemahaman bahwa limu Falak tidak hanya
membahas soal peribadatan saja, melainkan juga dapat
digunakan dalam bidang pertanian, kelautan dan lainnya
dalam hal berinteraksi dengan alam.

4. Mengkolaburasikan limu Falak dengan ilmu lainnya guna
memperluasimu pengetahuan dan pengembangan Iimu
Falak.

5. Untuk memformulasi sistem penanggalan agar utuh
kembali, baik aspek perhitungan, keterangan dan

penjelasan.



E. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengetahuan dan sejauh penelusuran
penulis tentang kalender di Aceh dan sist€euneunong,
penelitian terkait penanggalan tradisional Aceh tersebut sudah
ada meskipun hanya sedikit. Namun penelitian terhadap
telaah kesesuaiaeuneunogdengan kondisi bumi saat ini
masih belum ada. Penelitian terkait kalender di Aceh dan
sistemKeuneunongang telah dilakukan misalnya:

Penelitian mengenai Kalender yang digunakan secara
umum dalam keseharian masyarakat Aceh yakni kalender
Hijriyah telah dteliti oleh Ismail dalam penelitiannya yang
berjudul Dinamika Kalender Hijriyah Dalam Qanun Syariat
Islam Provinsi Acelf. Kalender Hijriyah sudah dikenal dan
dipakai di Aceh semenjak Kerajaan Samudera Pasai yang
berdiri sejak abad ke 7 H/13 M sampai alked10 H/16 M
dan terus dipakai sampai Kerajaan Darussalam yang berakhir
akibat penjajahan, sehingga kalender Hijriyah bagi
masyarakat Aceh sudah begitu familier dan terbiasa dalam
kehidupan nya, ditambah dengan banyaknya ritual adat,
pantangan dan ritualelagamaan yang masih berkaitan erat

dengan perhitungan kalender Hijriyah. Addianduri apam

I smai |, ADi nami ka KQahue iSyamatslanHi j r i y e
Pr ovi n sdurnabhAl@alam Vol. 26, No. 2, 2020.
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(serabi) yang telah menjadi ritual masyarakat Aceh dalam
menyambut malam Isra Mikraj pada bulan Rajab. Pantangan
turun sawah di setiap hari Rabu di akhir bulan matalender
Hijriyah, dan ritual keagamaan seperti peringatan 1
Muharram, maulid Nabi yang dirayakan sampai 4 bulan
(Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Awal, dan Jumadil
Akhir). Khanduri Asyura yang selalu dilakukan pada tanggal
10 Muharram dankhanduri buvat atau khanduri nisfu
Syakbanyang selalu dilakukan pada malam 15 Syakban.
Semua aktivitas ini sangat erat kaitannya dengan penanggalan
Hijriyah, sampai di sini bisa dipahami bahwa sangat wajar
dan layak bagi masyarakat Aceh bila kalender Hijriyah
digunkan dalam lembaran daerah Provinsi Aceh. Sehingga
dalam Qanun Syaridslam Nomor 11 Tahun 2002 Tentang
Pelaksanaan Syariltlam Bidang Aqgidah, lbadah, dan Syiar
Islam terdapat beberapa poin yang mengatur secara khusus
tentang pemberlakuan kalender Higiy di Aceh dalam
kategori syiar Islam Penanggalan Hijriyah yang tertulis
dalam Qanun Aceh, bisa dipastikan kriteria kalender Hijriyah
yang dimaksud dalam Qanun Nomor 11 tahun 2002 adalah
kriteria yang dipakai oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Darpenelitian ini diketehui bahwa penggunaan
kalender Hijriyah di Aceh sebagai syilstam masih sebatas

dalam surat resmi yang diterbitkan oleh pemerintahan Aceh
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seperti Qanun Aceh, surat edaran, surat perintah dan surat
keputusan (SK). Sedangkan untukigp@va bersejarah yang
selalu diperingati di setiap tahun, seperti peristiwa tsunami
dan perdamaian Aceh masih diperingati berdasarkan
penanggalan Masehi.

Penelitian Zulchaidir, Indra, Syamsidi#tengan judul
KeuneunongSebagai Adaptasi Masyarakat KecamaRulo
Aceh Dalam Menghadapi Bencana Hidrometeoroldgi.
Dalam jurnal penelitian ini mengkaji tentang fungsi
keuneunong sebagai pengembangan LINKLocal and
Indigenous Knowlendyedalam menghadapi bencana hidro
meteorologis. Masyarakat Kecamatan Pulo Acedicaya
bahwa keuneunong memberikan sejumlah informasi awal
untuk menghindari cuaca buruk di laut, curah hujan yang
tinggi, musim kemarau, badai, perubahan pola pergerakan
angin dan beberapa peristiwa alam lainnya. Keuneunong
disusun berdasarkan pengamataerhadap perubahan
lingkungan yang terjadi, baik iklim, cuaca, perilaku hewan,
bentuk awan, maupun pola pergerakan angin yang dilakukan
dari satu generasi ke genarasi selanjutnya sebagai pedoman

dalam melakukan berbagai aktivitas di bidang pertanian dan

1 Zulchaidir, Indra, Syamsidjk Keuneunong Sebagai Adaptasi
Masyarakat Kecamatan Pulo Aceh Dalam Menghadapi Bencana
Hidrometeorologi, i Jurnal I 1 mu K e b ®ascasarjam a n (J
Universitas Syiah Kuala,Banda Aceh. Volume 2, No. 2, 2015.
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perikanan. Perubahan iklim yang terus terjadi saat ini sangat
dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Pulo Aceh. Dalam
memprediksikan perubahan cuaca saat ini sangat sulit,
dimana musim kemarau lebih panjang dari pada musim
penghujan, hal ini mengakibatkan telijgpergeseran waktu
tanam. Selain itu musim penghujan yang terjadi sangat
pendek dan musim kemarau yang panjang memaksa petani
untuk mengubah tata cara pertanian yang selama ini mereka
lakukan. Bibit padi yang ditanam 15 tahun yang lalu oleh
petani di Kecmatan Pulo Aceh masih menggunakan padi
yang berumur antara 4 bulan sampai 6 bulan, petani tidak
perlu menggunakan pupuk, dan padi ini juga sangat tahan
terhadap hama. Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal ini,
nelayan di Kecamatan Pulo Aceh masih ifardradisional,
menangkap ikan masih menggunakan sampan atau perahu
kecil dengan menggunakan mesin seadanya dan menangkap
ikan masih dengan cara menjala, menjaring ikan di dekat
pantai, seiring waktu hasil tangkapan nelayan semakin sedikit
dan ikanikan di pinggir pantai semakin berkurang, saat ini
nelayan di Kecamatan Pulo Aceh harus menangkap ikan
dengan jarak tempuh yang lebih jauh dan hal ini membuat
nelayan mengubah bentuk dan ukuran perahu menjadi lebih
besar dan menambah peralatan tangkap yangakgn. Dari

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
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di Kecamatan Pulo Aceh telah mengembangkan LINK
mereka sendiri dalam menghadapi bencana hidro
meteorologis untuk tujuan keberlangsungan hidup dan
pemenuhan kebutuhan hidup yang ditkan dari satu
generasi ke generasi selanjutnya lebih dari 100 tahun. Salah
satu bentuk LINK tersebut adalah sistem kalender
keuneunong,untuk menghadapi dan berdaptasi dengan
perubahan cuaca dan iklim masyarakat Kecamatan Pulo Aceh
menggubah sistem tatara pertanian dan perikan.

Selanjutnya dalam penelitian Ezra M. Choesin yang
berjudulKeuneunong: Learning from Authority. Antropologi
Indonesia Indonesian Journal of Social and Cultural
Anthropology*' Dalam jurnal ini hanya membahas gayiris
besar pemapanKeuneunengdagi petani di Aceh Pidie dan
menjelaskan bagaimankeujreun blangsebagai pemegang
posisi otoritas dalam menjalankan tugasnya untuk membina
para petani dan menetapkan tanggal tanam agar sesuai dengan
waktunya dan meminimalisir kegagalamnen. dan selain
menentukan jadwal tanam, dia juga memikul tanggung jawab
menyelesaikan sengketa di daerah pertanian. Mendekati akhir
bulan sebagaimana ditentukan dari pengamatan bulan,

keujrun blang akan menghitung keuneunong dan

™ Ezra M. ChoesiniKeuneundae@rning from Au

Antropologi Indonesia; Indonesian Journal of Social and Cultural
Anthropology No 2, 2015.
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menginformasikarkeuchiktersebut (kepala desa) dari hasil,
sehingga yang terakhir bisa menyebarkan informasi kepada
petani, angka dari setiap perhitungakeuneunong
menyiratkan kondisi yang berbeda.

Dari penelitian ini diketahui bahwa petani
mengandalkan otorita¥eujrun Blang untuk menafsirkan
tandatanda alam dalam melih#teuneunongdan kemudian
mengikutinya. Pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menafsirkan tandtanda ini dengan benar tetap pada satu
orang, tidak semua petani memiliki pengetahuan yang sama
dengarKeujrun Blang Tapi yang pasti, jumlah individu yang
dianggap master dakeuneunongersebut menurun. Fakta
bahwa ada petani yang tidak lagi bergantung pada
keuneunongkarena tidak adany&eujrun blang di desa
mereka menunjukkan bahwa petani akadibiarkan
menetukan jadwal mereka sendiri. Situasi ini akan mengarah
pada kesimpulan bahweuneunongkan segera menghilang
tanpa kehadirannya orang yang cukup termotivasi untuk
melakukan studi atau penelitian yang akan memberikan
mereka pengetahuan uktmembuat interpretasi yang benar.

Sebagaimana yang telah dipaparkan, maka yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

terletak pada fokus kajian penelitian.
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F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis akan
menggunkan jenis penelitian kualitatif,
yang Dbertujuan menguarai secara mendalam

tentang sistem Keuneunong dalam tradisi

penanggalan tradisional masyarakat Aceh.
Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu

penelitan  yang  dilakukan emgan  menelaah
bahanbahan pustaka  yang pada penelitian
yang dilakukan ini tentang Sistem
Keuneunong dalam tradisi penanggalan
masyarakat Aceh

Pada penelitian ini penulis meangakan dua
sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data primer

Data pimer merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tidak melalui perantara). Sumber dagtamer ini

berupa data yandidapat langsung dari Manuskrip

2 Bogdan dan Taylor (1975:5), mendefinisikantoge penditian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
katakata tertulis atau lisan dari orangang dan perilaku yang diamati. (Dr.
Farida Nugrahani, M,Hum., Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidilan Bahasa, Surakarta: Cakra Books, 2014. 8.)



Aceh yang di wlis pada tahun 1313 H, yang
diarsipkan oleh Pedir MussuAceh.

b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari sumber tidak
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi
dan arsiparsip resmi. Data ini didapat dari buku
karangan C. Snouck Hurgronje yang hidup di Aceh
masa itu, data juga didapat langsung dari instansi
terkait yaitu dari Majelis Adat Aceh (MAA), Balai
Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Aceh dan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan €ofisika BMKG)
Aceh, selain itu jugadisajikan data hasil dari
wawancara langsung dengan para pengamat budaya,
pemangku adakeujreun BlangdanPanglima Laot
yang paham betul menegenai sist@uneunonglan
tokoh masyarakat Aceh, juga dengan beberapa
nelayan dan petani.
2. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Teknik wawancara, merupakan teknik
penggalian data melalui percakapan yang dilakukan

dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau lebih.
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Pewawancara (interviewer) adalah orang yang
memberikan pertanyaan, dsgkan orang yang
diwawancarai  (interviewee) berperan sebagai
narasumber yang akan memberikan jawaban atas
pertanyaan yang disampaikan.

Dalam kegatan wawancara ini penulis telah
mewawancarai beberapa narasumber paham betul
mengenai sistem ini yaitiKetua Majelis Adat Aceh
kabupaten BireuerPeneliti Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh, sekretaris Lembaga Panglima
Laot Aceh, Direktur Pedir Museum Aceh, Pengamat
Meteorologi dan Geofisika (PMG) Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Aceh, para pengamat buday#buya Peusangan
Keujreun Blang dan Para petani Penulis akan
menggunakan metode komunikasi interpersonal
dengan narasumber untuk dapat membagun dan
mempertahankan hubungan baik antar individu
sehingga penulis bisa mendapatkan pengetahuan dan
informasi yang akurat dan juga tujuan dari
wawancara tersebut bisa terciapa

b. Dokumen
Dokumen juga digunakan sebagai sumber

informasi dalam penelitian kualitatif. Banyak sekali
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dokumen yang dipakai oleh peneliti kualitatif. Tugas

utama adalah mengidentifikasi, menemukan lokasi

dan cara untuk memperolehnya.

3. Metode Analisis Data
Sebelum menganalisis data penulis mengumpulkan

hasil data yang diperoleh dari dokumentasi dan
wawancara terlebih dahulu. Hal ini dilakukan supaya
tidak terjadi kekeliruan dalam proses selanjutnya. Dalam
menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif, yaitu menggambarkan sifat atau keadaan yang
dijadikan obyek dalam penelitian. Yang mana penulis
akan mendeskripsikan data yang telah penulis kumpulkan
dari hasil dokumentasi dan wawancara dengan data dari
Badan Meteorologi Klimatologi dan Gesika (BMKG)

Aceh sebagai data validasi.

G. Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan penelitian ini disusun per
bab. Terdiri dari lima bab, dan setiap babnya terdapassiob
bab pembahasan dengan permasalpleamasalahan tertentu
dengan sistemdta sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
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metodologi penelitian, dan terakhir merupakan sistematika
penulisan.
BAB II: SISTEM PENANGGALAN DAN KEHIDUPAN
MASYARAKAT ACEH

Dalam bab ini akan menguraikan tentang definisi
penanggalan, dasar hukum penanggalan, penanggalan dalam
masyarakat Aceh serta kondisi kehidupan masyarakat Aceh.
BAB Ill: KEUNEUNONG DALAM PENANGGALAN
MASYARAKAT ACEH

Bab ini akaa membahas tentang sistd&eauneunong
metode perhitungarkeuneunong,dan juga pemberlakuan
keuneunong berdasarkan letak geografis dan kondisi
topografis Aceh
BAB IV: AKURASI PRAKIRAAN MUSIM DALAM
KEUNEUNONG

Dalam bab ini akan menganalisis keakuratan
penggumaan keuneunongdi masyarakat Aceh dan akurasi
prakiraan musim dalam penanggal&euneunongdengan
data dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Sultan Iskandar Muda (SIM) Aceh.



BAB I
SISTEM PENAGGALAN

A. Definisi Penanggalan

Penanggalan dalam pemahaman modern masyarakat
umum lebih dikenal dengan nama kalendgtenurut Kamus
Besar Bahasa Indonegi@nanggalan diartikan sebagai daftar
hari bular® Kalender merupakan hal penting dalam
kehidupan manusia di dunia. Kata kalender diadopsi dari
Bahasa Inggris yaitucalendar Sedangkan pengertian
kalender kamus ilmu falak kalender adalah sistem
pengorganissian satuasatuan waktu, untuk tujuan
penandaan serta perhitungan waktu dalam jangka panjang.
Dalam literatur klasik maupun kontemporer istilah kalender
biasa disebut denganarikh, taqwim almanak, dan
penanggalan.

Sistem penanggalan pada dasarnya @aemg pada
fenomena astronomi, sedangkan dalam perhitungan

matematisnya, penyusunan penanggalan didasarkan pada

1.

! Muh. Hadi Bashori Penanggalarislam (Jakarta: Gramedia, 2013),

2 KBBI Daring,s.v.openanggal ano,

http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Penanggalan

di

5 Muhammad Hi mmatur Ri za, o Kriteria
Tunggal Tur ki 2016 Perspektif Tim His
Elfalaky Jurnal llimu Falakyol. 2, No 1, Tahun 2018 M/1439 H, 23.
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siklus astronomi dengan aturan berbeda. Sistem penanggalan
yang digunakan tersebut pada umumnya mendasarkan pada
siklius astronomi yang mengikutaturan tetap, seperti
mengikuti daur fasa bulan, dan mendasarkan pada aturan
abstrak yang mengikuti alur berulang tanpa memiliki makna
astronomi$.Beberapa sistem kalender mengacu kepada suatu
siklus astronomi, mengikuti aturan yang tetap. Akan tetapi,
beberapa sistem kalender ada yang mengacu pada sebuah
aturan abstrak dan hanya mengikuti sebuah siklus yang
berulang tanpa memiliki arti secara astronomis. Ada kalender
yang dikode berdasarkan hukum tertulis, tetapi ada juga yang
disampaikan melalui pesamesan oral. Nama yang diberikan
untuk setiap harinya dikenal sebagai tanggal Periode dalam
kalender (seperti tahun dan bulan) biasanya, meskipun tidak
harus, disingkronkan dengan siklus matahari atau bulan.
Banyak peradaban dan masyarkat yang telah menyusun
kalender, biasanya berasal dari kalender lain di mana mereka
model sistem mereka, sesuai dengan kebutuhan khusus
mereka’

* Muh. Hadi Bashori,Penanggalanislam (Jakarta: Gramedia, 2013),
1-2.
*Ahmad Adi b PRrertiarukHthm dalam Sistem Kalender Hijoialh
Ahkam Volume 26, No 12016 117136.

® Ahmad Izzudin,Sistem Penanggala(Semarang: CV karya Abadi
Jaya, 2015);5.
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Indonesia yang terbagi menjadi beberapa pulau dengan
beragam suku, ras, dan budaytelah membuat sistem
kalender unik, istimewa, dan berpengaruh dalam kehidupan
sebelumnya masyarakat. Pengetahuan tentang sistem kalender
ini biasanya diterapkan secara langsung dan kemudian
menjadi kebiasaan yang dianut oleh masyarakat. Selain itu,
adajuga sistem kalender yang ditulis dalam skrip digunakan
dalam melakukan aktivitas sehfari. Keberadaan ilmu dan
manuskrip itulah yang dibutuhkan untuk diketahui dan
dilestarikan sebagai peninggalan nenek moyarBistem
Keuneunongendiri meupakan corttadari model sistem yang
menyesuaikan dengan kebutuhan khusus masyarakat yaitu
untuk kebutuhan bercocok tanam dan juga untuk penentuan
hari-hari penting.

Penanggalan bertujuan untuk pengorganisasian waktu
dalam periode tertentu untuk memenuhi hajat mafusi
Menurut Slamet Hambali, almanak adalah sebuah sistem
perhitungan yang bertujuan untuk pengorganisasian waktu
dalam periode tertentu.

" Hikmatul Adhiyah Syam, The Essentiality of The Nusantara

Traditional CalendarAl-Hilal: Journal of Islamic Astronomy,Vol. 3, No. 1,
2021.

& Ahmad Izzudin Sistem Penanggalaf,
° Slamet Hambali Almanak Sepanjang Mas@emarang: Program

PascasarjanalN Walisongo Semarang, 2011), 3.
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B. Dasar Hukum Penanggalan
1. Matahari dan bulan sebagai penentu waktu
a. Q.S. Yunus ayat 5
b B Pk OB B ErZIIT plk
Shy XHwlu Z X3 Et i eyl IK FrLglio
OHLAr a0 i

ADi alah yang menjadi kan Ma
Bulan bercahaya dan Dialahyang menetapkan
tempattempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tandanda (kebesaran
Nya) kepada orangrang yang mengetahuio

(Q.S. 10Yunus]: 5)*°

.BY EfVEDT ppx (Dialah yang menjadikan
matahari bersinarmempunyai sinanpZ [« Hix
(dan bulan bercahaya dan ditetapkblya bagi
bulan) dalam perjalanannyabd® (manzilah
manzilah) selama da puluh delapan malam untuk
setiap bulan, setiap malam dari dua puluh delapan
malam itu memperoleh suatu manzilah, kemudian
tidak tampak selama dua malam, jika jumlah hari

bulan yang bersangkutan tiga puluh hari. Atau tidak

1% Kementrian Agama Rff AQur an dan T(@akgt&a Rlahnyao
Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 280
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tampak selama satu malam jikangata jumlah hari
bulan yang bersangkutan dua puluh sembilan hari
RO (Supaya kalian mengetahuijmelalui hal
tersebutllf1Z XA p R M eyd YK (bilangan
bilangan tahun dan perhitungan waktu, Allah tidak
mencippakan yang demikian itupalhal yang telah
disebutkan ituXt#3»40 (melainkan dengan hak)
bukannya maimmain, Mahasuci Allah dari perbuatan
tersebut 3hY (Dia menjelaskan)dapat dibaca
yufassilu dan nufassilu, artinya Dia menerangkan
atauKami menerangkagH.Zr &40 pef(tandatanda
kepada orang yag mengetahyigakni orangorang
yang mau berpikit

Q.S. AtTaubah ayat 36

X8 amZhEeTr J K EEZ &K pHREK 4o

VTS bLTRHCRUPRY WRYFE K oufaci ff 21O
Vb Z BYFrAR REBGDIH bubeyis iy RHD
EYED

i Se s un g gmiah bwaa megnurut Allah adalah
dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan
Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi,
di ataranya ada empat bulan haram. ltulah

™ Jmam Jalaludding AMahalli dan Imam Jalaluddin ASuyuti,

Terjemahan Tafsir Jalalain terj. dari Tafsir Jalalain, terj oleh Bahrun
Abubakar, (Bandung: Sinar baru Algesindo, 2007)-800.



25

(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah
kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yaegpat)
itu, dan perangilah kaum musyrikin semuanya
sebagaimana mereka pun memerangi kamu
semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta
orangor ang y an (Q.S.t & [JAwwaubadl]:
36)12

Artinya, ®jak Allah mengatur perjalanaalék
dalam keadaan safaiyang sekarang, dalam galaksi
kita ini bulan mengelilingi bumi dan bumi
mengelilingi matahari. Dihitung giliran bumi
mengelilingi matahari itu, terdapatlah dua belas
kelilingan dalam satu tahun. Danhidung pula
jumlah kelilingan bulan mengelilingi bumi reapat
dua belas kali pula dalam setaHgin.

2. Pergantian siang dan malam
a. QS.AFAnbi yadé ayat 33
LT cT ZbRD ECVHD or#m SFEXE prikm
ST
ADan Dialah yang tel ah men
siang, mataharidan bulan. Masingnasing dari

12 Kementrian Agama RIAI-Quran dan Terjemahny&Jakarta: PT.
Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), hal. 259.

3 Hamka, Tafsir AFAzhar,Juz IX-X, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas,
2008),204.
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keduanya itu beredar di dalam garis edarnygQ.S.
21 [AI-A n b i]: B30

Terjadi siang dan malam oleh karena bumi
berputar pada sumbunya. Bila hari telah malam
gelaplah permukaan bumi yang terlindung dari
cahaya matahari. Bi hari telah siang timbullah
terang kembali. Kejadian malam dan siang itu
berhubungan dengan matahari dan matahari itu Allah
yang menjadikan. Pergantian malam dan siang,
peredaran matahari dan bulan, semuanya
menimbulkan perhitungan hari, sehari semalam
adalah 24 jant?

3. Perubahan musim
a. Q.S. ArRahman ayat 17

SYFFHEOMENLT rfkp
ATuhan (yang memeli har a) d
(yang me me | i har(@$. 55d[Aara bar

Rahman]: 17f

Dari arti yang disebutkan diatas bermakna

tempat terbit dan terbenam matahari pada musim

1 Kementrian Agama RIAI-Quran dan Terjemahny&Jakarta: PT.
Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 452.

® Hamka, Tafsir AFAzhar, Juz XVII-XVIII (Jakarta: PT Pustaka
Panjimas, 2008), 204.

1% Kementrian Agama RIAI-Quran dan TerjemahnygJakarta: PT.
Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 774.
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panas dan pada musim dingiiviemang timur dan
barat itu pada hakikatnya bukanlah satu, melainkan
dua. Sebab timur tempat terbitnya matahari dan barat
tempat terbenamnya matahari. Jika diperhatikan
dengan seksamdidaklah dia tetap ada pada satu
tempat. Perjalanan matahari atau lebih tepatnya lagi
peredaran bumi, bertali dan berkelindan dengan
perubahan musim. Musim dingin dan musim panas.
Edaran matahari pun menurut musim pula, di musim
panas dia condong terbit rilautara dan terbenam
arah ke selatan. Di musim dingin dia condong ke

selatan dan terbenam ke utdfa.

C. Sistem Kehidupan Dan Penanggalan Masyarakat Aceh

Setiap daerah di Indonesia pasti memilki sistem
kehidupan dan kebudayaan sendiri yang berbeda setiap
daerah. Begitu pun daerah Aceh yang memiliki sistem
kehidupan dan budaya nya sendiri yang sangat kental akan
polesan warndslam Maka budaya Aceh berkembang tidak
hanya dalam bentuk adat maupun seni, melainkan dalam
suatu peradaban yang tinggi, para ssj@n dan arkeolog
menyimpulkan bahwa kerajadslam pertama di nusantara

7 bid, hal.774
18 Hamka, Tafsir AFAzhar,Juz XXVII-XXVIII, (Jakarta: PT Pustaka
Panjimas, 2008), 190.
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berdiri di daerah Aceh dan masih sangat berpengaruh hingga
saat ini. Islamdan Aceh begitu menyatu sehingga sulit untuk
dipisahkan, hal ini terlihat dari kehidupan masyarakat Aceh
yang menyesuaikan praktek agama dengan tradisi/adat
istiadat yang berlaku, sehingga ada pepatah yang berbunyi
Hukom ngon adat lagee zat ngon siphef{letkum dengan
adat seperti benda dengan sifatnya, tidak terpisahkan). Yang
dimaksud dengan hukum disini dala hukum Islam yang
diajarkan oleh para ulana.

Masyarakat Aceh mengenal ayenis kalender vyaitu
kalendeMasehi dan Hijriah. Bagi masyarakat Aceh kalender
masehi adalah kalender yang di pakai untuk kepentingan
formal seperti urusan pendidikan, perkaatmrdan laidain.
Sedangkan kalender Hijriah digunakan untuk kegiatan
keagamaan. Kalender Hijriah ini juga dijadikan sebagai
kalender sejarah, budaya, atau adat istiadat, serta keagamaan
masyarakat Aceh. Pada umumnya masyarakat Aceh adalah
masyarakat yangtaat beragama lslam Ketaatannya
menghasilkan sebuah budaya dan tradisi tersendiri dalam
melihat dan menjalankan aktifitas perkalenderan dalam

setahurf?

9 iKeadaan Sosi al dan Bud z

http://www.jejakpendidikan.com/2017/04/keadaasialdanbudayaaceh.html
diakses pada 22 Mei 2021

%0 cut zahrina Almanak Hijriah di Aceh (Banda Aceh: Balai
Pelestarian Nilai Budaya, 201343



http://www.jejakpendidikan.com/2017/04/keadaan-sosial-dan-budaya-aceh.html
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Penanggalan atau kalender perayaan keagamaan bagi
masyarakat Aceh, vyaitu dengan mengadopsi sistem
penanggalan gamariyah (kalender Hijriah) yang berisi 354
hari dalam setahun, dan menggunakan tahun yang sama ini
dengan bulafulan gamariyah sebagai hitungan waktu bagi
seluruh proses dan tujuan hidup sehari? Kalender
Hijriah sudah dikenal dan dipakai ficeh semenjak Kerajaan
Samudera Pasai yang berdiri sejak abad ke 7 H/13 M sampai
abad ke 10 H/16 M sebagaimana terlihat pada ukiran batu
nisan tinggalan Kerajaan Samudera Pasai yang mencatat
tanggal kematian para pemimpin kerajaan masa itu dengan
penangglan Hijriah? Namun dalam penggunaannya dalam
masyarakat Aceh, nammama yang diberikan pada bulan
bulan berbeda dari bahasa Arab dan banyak dari-nama
tersebut juga diucapkan dalam bahasa Arab namun dengan
gaya Aceh. Berikut daftar singkat namamabulan dengan

penjelasannya:

Nama bulan Nama bulan dalam
(Bahasa Arab) bahasa Aceh

2L C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Mgarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.dleh Ruslani (Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), 413.

22Ismail, NfSi stem Kal ender Pada Ma
Syarah: Jurnal Hukuntslamvol 7, no 1, 2018, 101122.
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Muharram

Asanuseén (disebut demikiar
untuk memperingati wafatny,
Hasan dan Husein pag
tanggal 10 bulan ini)

Shafar

Sapha

Rabi 6al

awwa

M, 6| (Bati bahasa Aral
Maulud yang artinya|
perayaan kelahiran baging
Nabi Muahammad SAW)

Rabi 6al

akhi

M, 61 °t (yaagd artinya
setelah M, o61I1°¢°
ini juga memperingati hai
lahir nya Nabi Muhamma

SAW

Jumadal awwal

M, 61 °t s e(artmya
maulud terakhir, karena laun
ini juga didekasaikan khusy
untuk memperingati  hal
kelahiran Nabi Muhamma
SAW

Jumadal akhir

Khanduri boh kayeé(yaitu
khanduri atau persembahg
buahbuahan yang bernilg

religious)
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Rajab

Khanduri Apam (yaitu
khanduri atau perayaan ku
apamj®

Sy b an

Khanduri Bu(yaitu khanduri
nasi, karea di awal bulan in
masyarakat Aceh
mengadakan khanduri atg
perayaanni s f u jsiga

doa bersama)

Ramadhan

Puasa (karena ini adalaf
bulan untuk melaksanaka

ibadah puasa)

Syawwal

Ur6é Raya(bulan perayaat
lebaran)

Dzul kaddah

Me u 6 &plan terjepit)’

Dzulhijjah

Haji (kerena ini adalah bula

untuk melaksanakan ibada

2 Apam merupakan makanan cemilan atau Kue yang terbuat dari
tepung beras dan di suguhkan dengan kuah santan berisikan nangka yang
rasanya gurih dan manis. Apam merupakan makanan khas masyarakat Aceh
tepatnya masyarakat Kabupaten Pidie. Salah satu budaya tgkaing lama
diwariskan secara turun temurun dalam masyarakat Aceh pada bukan Rajab

adanyaKhanduri Tet Apam( Fi t r i

Juliana, 0Apam:

Pi d i ehftp://acehtourism.travel/destinasi/pido#04/2020/apanrtradisidan

citarasakuliner-pidie/ diakses 30 Juni 2021.)
“Disebut sebagai bul eun meudapet at
diapit oleh dua hari raya yaitu: hari raya I@itii dan hari raya Idul Adha.

Tradi


http://acehtourism.travel/destinasi/pidie-id/04/2020/apam-tradisi-dan-citarasa-kuliner-pidie/
http://acehtourism.travel/destinasi/pidie-id/04/2020/apam-tradisi-dan-citarasa-kuliner-pidie/
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haji)

Tabel 21 Nama bulan dalam Bahasa Aceh

Kalender tersebutelah digunakan secara resmi oleh
masyarakat Aceh setelah diresmikan oMfali Nanggoe
Aceh, Malik Mahmud AkHaytaf® pada Senin, 7 Desember
2015 di di Aul a Ma h k amah Sy
Peluncuran Almanak Aceh itu atau kalendslam Aceh
diluncurkan oleh LmbagaWali NanggroeAceh bersama
Institut Peradaban Aceh (IPA). Menurut Wali, dalam
penanggalan Aceh terdapat nan@ama bulan yang merujuk
kepada filosofi sejarah. Khususnya sejalslam Aceh yang
menjadi identitas kita sampai kapanpun. Kalender Aceh ini
nantinya diharapkan menjadi sebuah produk budaya yang
menjadi ciri khas tersendiri dalam masyarakat Aceh guna
berpedoman pada bukoulan Aceh, harhari Aceh dan
sistem penanggalan Aceh yang sangat kental ddsigan?®®

Semua aktivitas ini sangat erat temnya dengan
penanggalan Hijriah. Sampai di sini bisa dipahami bahwa

sangat wajar dan layak bagi masyarakat Aceh bila kalender

2 Wali Nanggoe Aceh ke 9, sejak 2 November 2012 sampai sekarang

(Al di an I'l ham iSej arah Wal i Nanggroe
http://abulyatama.ac.id/?p=52@iakses 24 Junid21)

® Redaksi AceHTrend i Wal i Bil ang
Peradaban Aceh yang Sudah

https://www.acehtrend.com/2015/12/07/wlalhcurkankalendetlslam-aceh/
diakses 26 Juni 2021



http://abulyatama.ac.id/?p=5201
https://www.acehtrend.com/2015/12/07/wali-luncurkan-kalender-islam-aceh/
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Hijriah digunakan dalam lembaran daerah Provinsi Aceh.
Atas dasar fenomena ritual keagamaan, ritual adat dan
pantangan tersebuli atas, sangat wajar bila dalam Qanun
syariat Islam Nomor 11 Tahun 2002 Tentang Pelaksanaan
Syariat Islam Bidang Agidah, Ibadah, dan Syidslam
terdapat beberapa poin yang mengatur secara khusus tentang
pemberlakuan kalender Hijriah di Aceh dalam kateggiar
Islam?” . fiPasal 14 Ay at ( 3)
Pemerintah/Lembaga Swasta dianjurkan untuk
mempergunakan penanggalan Hijriah dan penanggalan
Masehi dalam suradurat resmi. Ayat (4) Setiap dokumen
resmi yang dibuat di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
wajib mencantumkan penanggalan Hijriah di samping
penanggal 8n Masehi . o

Mengenai penentuan awal bulan Hijriah, sejalan dengan
maz hab syaf i d@slam thaghah dalanh hakad m
besar keagamaan tidak boleh ditetapkan melalui perhitungan
(hisab), namun harus ditetapkan melalui pengamatan bulan
baru (rukyatul hilal)?® Secara etimologi rukyat berasal dari
bahasa Arab yaituup Moy - o DT 0)Yyang berarti

27Ismai|, iDi nami ka Kal endelslamHi j r i a
Pr o v i n slurnalAeQalang vol 26, no 2, 2020, 25865.

28 Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 20@nhtang Pelaksanaan Syariat
IslamBidang Agidah, Ibadah, dan Syislam Pasal 14 ayat (3)(4).

% C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.dleh Ruslani (Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), 414417.
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melihat®. Dalam istilah falak rukyat adalah kegiatan atau
usaha untuk melihat hilal atau balaabit di langit (ufuk)
sebelah barat sesaat setelah matahari terbenam menjelang
awal bulan baru (khususnya menjelang Bulan Ramadhan,
Syawal, dan Zulhijjah) untuk menentukan kapan bulan baru
dimulai®* Rukyat hilal dilaksanakan pada saat matahari
terbenanpada tiap tanggal 29 bulan gamariyah. Apabila hilal
dapat dilihat, maka sejak matahari terbenam tersebut telah
dimulai bulan baru. Bila tidak dapat dilihat, maka malam itu
dan keesokan harinya masih merupakan bulan yang sedang
berjalan, jumlah bilangan tggal pada bulan tersebut

digenapkan menjadi 30 hdistikmal).

% Ahmad Warson Munawwirkamus AIMunawwir Arablndonesia
TerlengkaHSurfbaya: Pustaka Progresif, 1997), cet 14, 460.

3 Muhyidin Khazin, llmu Falak; Dalam Teori dan Praktik
(Yogyakarta: Buana Pustaka. Tt, 2004) Cet. 3, 173.



BAB Il
SISTEM KEUNEUNONG DALAM
MASYARAKAT ACEH

A. SistemKeuneunong

Orang Aceh pada umumnya adalah masyarakat agraris.
Dalam sebuah peribahasa Aceh disebutkan bahwa
ifSeumayaunbee@anbadat, meugo palt
(shalat adalah ibadah yang paling utama, pertanian adalah
mata pencarian yang paling utama). Menanam padi, tebu dan
lada di wilayahwilayah Timur dan Baratjuga menanam
pohorrpohon buah yang berguna seperti kelapa dan pinang,
semuanya telah merupakan pekerjaan utama sebagian besar
masyarakat AcehMasyarakat Aceh mengelola sawah sawah
di dataran rendah dan kebun kebuh di perbukitan. Untuk
aktivitas pertania yang seperti ini, masyarakat tidak mungkin
hanya mengandalkan sistem penaigg yang berdasarkan
pada fasdase bulan saja. Masyarakat Aceh tentu saja
membutuhkan sistem kalender lain yang dikhususkan untuk

prakiraan musim.

L C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vdl.oleh Ruslani(Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), 581

? Ibid. 581
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Dalam hal ini masyarakat Abesejak zaman dahulu
sudah senantiasa mempedomani  prakiraan  musim
berdasarkan kalender Aceh yang unik yang disebut
fikeuneunong a tkeunongi yang mengandung
yaitu fApertemuano antara satu
angkasa lainnyd. Menurut paa pengamat budaya,
Keuneunong merupakan sistem yang digunakan oleh
masyarakat Aceh untuk menentukan hari baik dalam
melakukan suatu kegiathratau ilmu perbintangan yang
dipakai oleh masyarakat Aceh untuk menentukan hari baik
untuk turun ke sawah, untuk riaétivitas dalam bidang
pertanian, bidang kelautan, maupun untuk pelaksanaan
khanduri adaf

Penentuan musim yang umum di Aceh adalah dengan
menggunakan posisi rasi bintaggorpio (bintang kala)di
langit malam sementara rasi bintanBleiades yang oleh
masyarakat Aceh disebut sebagai kelompok bintang tujuh
(bintang tujoh) berperan sebagai pelengKageuneunong

ditentukan berdasarkan hubungan poslkEntang kala

3 Syamsuddin DaudddatMeugoe (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh :
2014), 55.

*Wawancara dengan Hermansyah di Beurawe, Banda Aceh pada 14
Agustus 2021 pukul 16.00 WIB

® Wawancara dengan Cut Zahrina, peneliti Balai Pelestarian Nilai
Budaya (BPNB) Aceh di Banda Aceh pada 27 Agustus 2021 pukul 15:20 WIB

®C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.aleh Ruslani(Yogyakarta: IRCiSoD,
2019). 522.
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(Scorpius)dengan Bulan. Rasi ini kaya akan bintang dan
gugusan bintang, yang safian besar dapat dilihat dengan
bantuan teleskop kecil. Tiga bintang paling terang di rasi ini
adalah Alpha (a) Scorpii atau yang lebih akrab dengan
sebutan Antares, Beta (b) Scorpii atau Grafias, dan Delta (d)
Scorpii atau Dschubba. Dari ketiganya, yaading terkenal
dan paling terang tentu saja Antares (oleh sebab itu
dinotasikan dengan (a) karena kedudukannya sebagai bintang
pertama paling terang di rasi idipi musim kemarau seperti
pada bulan Juli dan Agustus, rasi bintang Scorpius akan
berada ditas langit Indonesia pada rentang pukul 20.00 WIB
hingga pukul 21.00 WIB. Rasi bintang Scorpius cukup mudah
ditemukan di Indonesia karena posisinya yang hampir dekat
diatas kepala atau di sekitar khatulistiwa lafAdtasi bintang
ini dapat diamati secarlangsung pada malam hari yang
cerah. Posisi atau perkiraan posisi rasi ini dapat juga
ditentukan dengan menggunakan aplikasi simulasi langit
seperti stellarium.

Pola perhitungan keuneunong didasarkan pada
pergerakan bulan. Bulan ketika beredar di langitmitiki

periode sideris dan sinodis. Periode sideris adalah ketika

" https://ruangangkasa.com/rdsitangScorpiosi-kalajengking
raksasafliakses pada 26 September 2021, pukul 22:03

8 https://kafeastronomi.com/scorpius.htitkses pada 27 September
2021, pukul 15:53



https://ruangangkasa.com/rasi-bintang-scorpio-si-kalajengking-raksasa/
https://ruangangkasa.com/rasi-bintang-scorpio-si-kalajengking-raksasa/
https://kafeastronomi.com/scorpius.html
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bulan telah menyelesaikan satu putaran penuh dan kembali ke
tempat semula di antara bintang bintang di latar belakang.
Dari permukaan bumi, bulan terlihat beredar di depan bintang
bintang seara teratur dengan perubahan posisi terhadap
bintang bintang yang tetap setiap malam. Setelah 27,3 hari
bulan akan kembali di depan rasi bintang yang sama yang
menunjukkan bulan sudah melakukan satu perjalanan orbit
penuh mengelilingi bumi. ltulah saturpme sideris. Dalam
setiap perjalanannya mengelilingi bumi, bulan terlihat
melintas di depan rasscorpio pada waktu waktu tertentu.
Oleh orang orang dahulu, posisi bulan yang sedang melintas
di depan rasBcorpiodigunakan sebagai petunjuk perubahan
cua@.

Secara bersamaan dengan gerakan bulan mengelilingi
bumi, bumi juga bergerak mengelilingi matahari dalam arah
orbit yang berlawanan jarum jam. Gerakan bumi di orbitnya
menyebabkan setelah bulan melakukan satu periode sideris,
bulan belum mencapai posigang segaris antara bumi dan
matahari. Untuk mencapai posisi segaris kembali, bulan
bergerak selama dua hari lagi dan baru mencapai posisi
segaris kembali di antara bumi dan matahari setelah 29,5 hari.
Ini dinamakan dengan periode sinodis. Periode sirtmaen
digunakan untuk acuan kalender gamariyah atau kalender

Hijriyah. Berdasarkan pengamatan empirik oleh masyarakat
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di masa lalu, periode sinodis bulan tidak sejalan dengan
perubahan cuaca, sebaliknya posisi bulan di depan rasi
bintang kala atauscorpp sejalan dengan perubahan cuaca

dan dapat digunakan sebagai acuan. Dari situ maka lahirlah

sistemKeuneunong.

Figure 1 Pertemuan antara Bulan dan bintang Antares yang dianggap
sebagai Keuneunong oleh Masyarakat Aceh

(Sumber Stellarium)

Bintang Antares merupakan bintang yang paling terang dari
rasi scorpius yang dapat dilihat berdasarkan observasi

langsung, sedemikian hingga koinsidensi atau pertemuan

° Wawancara dengan Suhrawardi llyas di FMIPA Unsyiah Banda
Aceh pada Kamis, 19 Agustus 2021 pukul 15.00 WIB
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bintang tersebut dianggap sebagetunong *° Alasan
masyarakat Aceh dahulu menggunaBantang Kala(dalam
peta langit modern dikenal dengan nama Rasi Scorpius)
adalah karena konstelasi bintang ini mudah terlihat di langit,
terutama dengan adanya bintang Antares yang terlihat paling
terang dan berwna kuning di konstelasi ini. Konstelasi ini
dari Antares (di kepala kalajengking) hingga Shaula (di ekor
kalajengking) berjarak cukup panjang di langit, sehingga
dalam keadaan langit yang tertutup awan sebagian, jika
bagian kepala tertutup awan bagian rekeasih mungkin
terlihat, dan sebalikny4.

SistemKeuneunongni dibuat oleh pardndatu (leluhur
masyarakat Aceh) untuk memudahkan masyarakat, agar
serentak saat memulai kegiatan di sawah. Jika tidak serentak
dikhawatirkan sebagian sawah yang lebih cedatam
menanam padi akan diserang hama tikus dan hama lainnya.
Jika memulai aktivitas ke sawah secara setentak, maka akan
lebih mudah dalam mengontrol hama. Sketinongyang
baik untuk ke sawah, semua petani akan ke sawah untuk
memanam padi (seumula). Rachasa setelah panen dan saat

tidak musim turun ke sawah masyarakat yang memiliki

¢, Snouck Hurgronjeé)rang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik

Kolonial, terj. dari
The Achehnese Vol.dleh Ruslani(Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 524.

" wawancara dengan Suhrawardi llyas di FMIPA Unsyiah Banda

Aceh pada Kamis, 19 Agtiss 2021 pukul 15.00 WIB
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binatang ternak bisa melepaskan ternak mereka ke sawah
tanpa khawatir mengganggu tanaman padi orand3ain.

Selain sebagai acuan para petani dan nelayan, masyarakat
Aceh jugamenggunakan keuneunong dalam aktivitas hidup
lainnya. PenggunaaiKeuneunongitu pada banyak aspek
tidak hanya untuk pertanian dan melaut, tEpuneunong
juga digunakan saat peperangan. Pada saat orang Aceh
berperang melawan Belanda mereka men8ikiat Fal yaitu
selebaran yang digunakan untuk melihat waktu yang baik dan
buruk dalam peperangan dan saat dalam perjalanan. Naskah
ini dilipat menjadi lipatan segitiga atau persis seperti bentuk
kipas. Keuneunongdigunakan juga saat ingin berburu dan
membangumumah®?

Untuk kebutuhan adatkeuneunongdigunakan untuk
menentukan hari diadakannya upacara adat kitamduri
contohnyakhanduri blang**, khanduri laot™, dan khanduri

laiannya.®

2\wawancara dengan Ketua MAA (Majelis Adat Aceh) kabupaten
Bireuen, di Jeumpa, pada Jumat, 25 Juni 2021 pukul 17:00 WIB

¥ \Wawancara dengan Hermansyah di Beurawe, Banda Aceh pada 14
Agustus 2021 pukul 16.00 WIB

1 Khanduri blangmerupakan upacara Tradisional masyarakat Aceh
apa bila hendak turun ke sawah. Masyarakat Aceh menyebatepgan
khanduri troeun u blandkenduri turun ke sawah). Hal ini berkaitan
dengan anjuran ulama bahwa untuk melakukan sesuatu hal yang baik haruslah
didahului dengan syukuran. Tradisi Aceh tidak membenarkan apabila hendak
turun ke sawah atau bercocok tanam dilakukan sekehendak -semdiiii.
Untuk itu, harus terlebih dahulu dilaksanakihanduri blang Kenduri ini
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B.

Metode perhitungan Keuneunong

Perhitungan mengenaieuneunongawal mula dibuat
berdasarkan pada naskafiskah manuskrip kuno yang ditulis
pada abad k&9. Naskammaskah tersebut berisikan catatan
mengenaiKeuneunongyang dituliskan dalam tiga bentuk
penulisan, yang pertama menggunakan bahasa Arab, kedua
menggunakan bahasa Aradfdelayu yaitu ditulis dengan
bahasa Melayu namun menggunakan huruf Arab atau huruf
Hijaiyah, dan yang ketiga menggunakan bahasa Arab Aceh
yaitu isi naskah ditulis dalam bahasa Aceh namun penulisan
nya menggunakan huruf Arab atau huruf Hijaiyah. Salah sat
naskah manuskrip yang berhasil penulis temukan di Pedir
Museum Aceh, ditulis pada tahun 1313 H dalam bahasa Arab
Melayu. Tahun vyang digunakan untuk perhitungan
keuneunongoleh masyarakat Aceh adalah tahun Hijriyah,

sebagai sebuah acuan penanggalan dptdaksanaan ibadah

biasanya dilaksanakan di sawah atau pangan sawah sebelum petani
memulai mengerjakan sawahnya.

(L.K.Ara Medri, Ensiklopedi Aceh Adat Hikayat dan Sastra, (Banda Aceh:
Yayasan Mata Air Jernih (YMAJ), 2008), h, 197.)

' Khanduri laotmerupakan bentuk rasa syukur nelayan kepada Allah

SWT yang tela memberi rezeki berupa hasil tangkapan ikan. Proses
pelaksanaakhanduri laotdilakukan tidak menentu, karena tergantung
banyaknya kemudahan yang didapatkan nelayan. Untuk waktunya, bisa
dilaksanakan tiga bulan sekali maupun setahun sekali.
(https://m.antaranews.com/berita/256309/khanthat adatkesyukuran

nelayanacehdiakses pada 27 September 2021, pukul 16:04 WIB)

®Wawancara dengan Cut Zahripeneliti Balai Pelestarian Nilai

Budaya (BPNB) Aceh, di Banda Aceh pada 27 Agustus 2021 pukul 15:20 WIB


https://m.antaranews.com/berita/256309/khanduri-laot-adat-kesyukuran-nelayan-aceh
https://m.antaranews.com/berita/256309/khanduri-laot-adat-kesyukuran-nelayan-aceh
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agamalslam Hal ini juga menjadi indikasi bahwa dalam
segala aspek kehidupannya masyarakat Aceh tetap perpegang
pada syariakslam

Dalam manuskrip tersebut tercantum bagaimana
pencatatarkeuneunongada zaman dulu yang menggunakan
bass penanggalan Hijriyah. Basis ini tidak begitu sama persis
dari perhitungankeuneuenongyang digunakan mayoritas
masyarakat Aceh pada saat ini. Namun tetap ada persamaan
yang tidak akan berubah, yakni gejala alam yang terjadi pada
keunongtersebut. Dalam salah satu manuskrip yang penulis
temukan dijelaskan bagaimana menentukan jatuhnya
Keuneunongperdasarkan pada perubahan alam, yakni dengan
melihat perubahan posisintang kala(scorpius) bintang tiga
(orion), dan bintang tujul{Pleiade} Masyarakat Aceh pada
masa itu menyebutkan letak posisi bintang dengan
menyamakan posisinya seperti posisi matahari saat awal atau
akhir waktu shalat, seperti : subuh, akhir dhuhur, dan
maghrib. Metode tersebut digunakan agar masyarakat lebih
mudah untuknengingatnya’

" wawancaradengan Suhrawardi llyas di Rukoh, Banda Aceh. Pada
rabu 8 Desember 2021, pukul 21:00 WIB
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Figure 2 : Manuskrip tentang keuneunong, halaman 1,

dari Pedir Museum Aceh

Di dalam manuskrip tersebut masyarakat Aceh pada
masa itu menentukan awaKeuneunong berdasarkan pada
jatuhnya bulan Ramadhadengan asan religus bulan tersebut
adalah bulang yang penuh berkah dimana ungam
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memjalankan ibadah dalam satu bulan perBilan Ramadhan
akan jatuh pad&euneongl9 apabila pada waktu faj&intang
kala (scorpiusyemband’.

Bintang Kala
(Scorpius)

Timur Barat

Bulan Ramadhan = Keunong 19

Figure 3 : Posisi bintang kala pada saat fajar yang menunjukkan Keunong 19.

(Gambar hanya ilustrasi penulis)

Apabila pada waktu maghrib bintang tigarion) rembang dan
bintangtujoh (Pleiades)b e r ada di posi si i akhi

18 Rembang menurut KBBI adalah setingigigginya(tentang
matahari, bulan); titik di langithftps://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/rembang
diakses pada Rabu, 9 Desember 2021. Pukul 21.15)



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/rembang
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posisi ketinggina 45dari ufuk barat, maka di bulan Syawal akan

keunongl7.*®

Bintang Tiga
(Orion)

Bintang Tujoh
(Pleiades)

Timur - Barat

Bulan Syawal = Keunong 17

Figure 4 : posisi bintang tiga dan bintang tujoh pada saat magrib yang
menunjukkan keunong 17.

(Gambar hanya ilustrasi penulis)

Bul an Dz ul g &eurtbagh5 apabila di svakia fajar

bintang kala (scorpius)b er ada pada posi si i a
reumbang matahari yakni saat posisi matahari berada tepat di
garis Khaturistiwa; pada tahun saat manuskrip ditulis, keadaan ini

diperoleh pada waktu antara Syawaldemy Dz ul gaédah.

9 Manuskrip, Pedir Museum Aceh, tahun 1313 H, him 1.
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bersesuaian dengan bulan Maketil, atau tepatnya tanggal 21
Maret.*

Bintang Kala
(Scorpius)

Timur Barat

Bulan Dzulqa’dah = Keunong 15

Figure 5 : Posisi bintang kala pada saat yang menunjukkan Keunong 15.

(Gambar hanya ilustrasi penulis)

Ant ara hari ke 8 fase bul an, s a
awal 6 (posi si setelah bulan mel.i
fase bulan diperkirakan akan terjadi angin barat yang bertiup
sejak dari posisi rembang matahari, yaitu sejak tengah siaing ha

hingga waktu magrib tib&.

%0 Manuskrip, Pedir Museum Aceh, tahun 1313 H, him 1.
= Manuskrip, Pedir Museum Aceh, tahun 1313 H, him. 1.
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Posisi bulan Hijriyah terhadap bulan masehi selalu
bergeser, maka dari itu perkiraan musim dalam penanggalan ini
akan terus mengalami pergeseran hingga siklus 33 tahun. Dalam
waktu 33 tahun itu, pola iklim di bumi berubah yatigebabkan
oleh adanya gerak presesi bumi adeebut
jugagerakgasingbumi. Perubahan pola iklim membuat bulan
bulan basah dan bulan bulan kering bergeser. Maksud dari gerak
presesi adalah perubahan arah sumbu rbtasiterhadap arah
tegak lurus bidng ekliptika. Periodgerak presesi bunaidalah
26.000 tahun. Dalam periode ini, kemiringan sumbu rotasi bumi
terhadap bidang ekliptika berubah darf phinimum) hingga ke

24° (maksimum)??

*2\Wawancara dengan Suhrawardi llyas di Rukoh, Banda Aceh. Pada
rabu 8 Desember 2021, pukul 21:00 WIB.
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Figure 6 : Manuskrip tentang Keuneong, halaman 2,

dari Pedir Museum Aceh

Keuneunongyang tercantum dalam manuskrip tersebut
terbaca hingga ke detail pada penentuan jatuhkieamong
dan siklus ini akan terulang kembali dalam jangka waktu 6
tahun, pola penentuan hari akan berulmabila tahun
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berubah dan akan kembali ke pola yang sama setelah 6
tahun?®

Penentuannya dapat dilihat dari tabel yang tertera dalam
manuskrip. Dalam tabel tersebut dapat dilihat penentuan
jatuhnyakeuneunonglalam dua tahun yang berbeda; yang
pertama adafa untuk tahun 1313 H yaitu tahun dimana
manuskrip ditulis, dan yang kedua adalah memprediksikan
keuneunong pada 6 tahun setelahnya yaitu tahun 1319 H
(atau 1920 M).

Di bagian kanan atas untideuneunongpada tahun 1313
H, yang dimulai darkenong2l dan sterusnya ke bawah,
lengkapnya dapat diperhatikan di bawah ini :

- Ramadhan sabtu sehari bulaaunong21.

- Syawal senin sehari bulakeunongl9

- Dzul gabédah sekeansmgl7sehar i bu

- Dzulhijjah kamis sehari bulan keunong 15, dan akan

turun angif’

Selautnya untuk bagian kiri atas merupakan perkiraan
jatuhnya keuneunong pada tahun 1319 H hingga 1320 H,

yang dimulai dari kenong 21 dan seterusnya ke bawabh.

#\Wawancara dengan Suhrawardi llyas di Rukoh, Bakmi. Pada
rabu 8 Desember 2021, pukul 21:00 WIB

4 Manuskrip, Pedir Museum Aceh, tahun 1313 H, him. 2.
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Tulisan selengkapnya yang terbaca pada manuskrip dapat
diperhatikan di bawabh ini :

- Ramadhan kamis kari bulankeunong21

- Syawal sabtu sehari bulgkeunongl9

- Dzul qaddah abheudongd7ehari Dbul a

- Dzulhijjah selasa sehari bulgkgunongl5 dan akan

turun angin

- Muharram kamis sehari bulakeunongl3

- Shafar sabtu sehari buldeunondll

- Rabiul awwalahad sehari bulakgunong *°

Keuneunongyang digunakan masyarakat Aceh sekarang
sudah mengalami variasi jika dibandingkan dengan versi
awal. Jika dulu mengguanakan tahun Hijriyah, maka sekarang
sudah diadaptasi ke tahun Masehi, karena pada saat itu tahu
masehi mulai popular di kalangan masyarakat Aceh.
Keuneunongyang awal itu lebih kompleks, tapi karena
musim berubah menurut tahun Masehi dan tahun masehi
mulai masuk ke Aceh pada tahum 1960 maka dibuatlah
rumus keuneunongmenggunakan tahun masehi. hlia
Hijriyah tidak berdasarkan perubahan musim di bumi, tapi
berdasarkan perubahan fase bulan. Tahun masehi berdasarkan
perubahan musim di bumi. Satu tahun masehi berjumlah 365

hari, berdasarkan pada pergerakan bumi di sekitar matahari.

% Manuskrip, Pedir Museum Aceh, tahun 1313 H, him. 2.
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Perubahan musim Iasarkan pada perubahan posisi
matahari di langit bumi, dan itu paling dekat dengan tahun
masehi, makanya angka nya itu dalam tahun masehi di dalam
perhitungarkeuneunonguntuk memudahkafi.
Keunongsenantiasa jatuh pada hitungan ganjil. Adapun
formula pehitungannya dalam bulan bulan pada tahun
masehi didasarkan pada angka 25 dikurang 2 dikalikan bulan
berjalan. Secara matematis runmkeuneunongdapat ditulis

sebagai berikut :

K =257 2 x bulan berjalan (bulan masehi)

Misalnya:
Bulan januari = 1
K=25712x1=23

Maka bulan Januari adal&bunong23.

Asal usul angka konstanta 25 dapat diuraikan sebagai
berikut. Ketika bulan beredar mengelilingi bumi, terlihat
adanya perubahan fatese bulan ketika dilihat dari bumi.
Perubahan fase bulan ini myadi dasar perhitungan kalender

sebagaimana yng disebutkan dalam QST#&uibah ayat 36,

% \Wawancara dengan Suhrawardi llyas di FMIPA Unsyiah Banda
Aceh pada Kamis, 19 Agustus 2021 puk&l00 WIB
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yaitu bahwa dalam kalendernya Allah, satu tahun terdiri dari
12 bulan. Satu tahun itu adalah periodisasi musim di bumi,
dari musim panas ke musim panas selanjutnya, dasim
dingin ke musim dingin selanjutnya. Lalu dalam periodisasi
musim itu bulan berubah 12 kali, jadi dari musim panas ke
musim panas selanjutnya bulan berubah 12 kali, maka kita
dapati satu tahun itu 12 bulan.

Total 12 bulan dalam perhitungan gamahyitu 354 hari.
Ketika bulan beredar di langit, bulan mengalami periode
sideris yang lamanya 27,3 hari, dan periode sinodis 29,5 hari.
Dalam kearifan lokal masyarakat Aceh bulan bergerak dari
bintang kala(scorpius),kembali kebintang kala(scorpius)
lag, jika 354 hari lalu dibagi dengan &7maka hasil nya
adalah 13. Kemudian 354 dibagi dengarb2faka hasil nya
adalah 12. Jadi, 12 13 = 25. Jadi, angka konstanta 2ih
merupakan 12 bulan sinodis ditambah dengan 13 bulan
sideris dalam 1 tahun. Selatjya angka bulan 25 dikurang
dengan 22 kali bulan) lalu dikalikan dengan bulan berjalan
berdasarkan bulan masehi dan hasilnya merupk&anong
yang terjadi pada bulan tersebfit.

Terkait urutan penanggalan daldreuneunongdiawali

dengan hari jatuhny&eunong diantara duakeunongyang

" Wawancara dengan Suhrawardi llyas di FMIPA Unsyiah Banda
Aceh pada Kamis, 19 Agustus 2021 pukul 15.00 WIB
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terjadi secara berturtitirut akan ada jeda selama 27,5 hari.
Sebagai contoh pada tanggal 26 Mei 2021 akan jatuh pada
tanggal lkeunongl5 dan pada tanggal 23 Juni 2021 akan
jatuh pada tanggalReunondl3.
Adapun tanda atau gejala alam yang terjadi di setiap
keuneunong dapat dilihat pada uraian berik@it :
1. Keunongduaplohlhee(23)
Padi yang belum menguning sempurna pada keunong ini
akan berada dalam bahaya, karena angin musim kering
(angin musim tenggaraangentimu padang biasanya
berhembus pada malamalam keunong 23, yang
menyebabkan terkelupas hingga hancurnya benih padi
akhibat hempasarangin ini. Meskipun keunong ini
menjadi bagian darmusemtimu (angin musim timur
laut), saat yang berbahaya untudrlbyar dari ibu kota
menuju pantai utara atau timur, tetapi ia memiliki periode
selama 5 hingga 7 hari dimana pelayaran bisa dilakukan
tanpa resiko, sebuah periode interval yang pendek dalam
angin musim timur laut.
2. Keunong dua ploh s@1)
Keunongini umumnya tiba saat musim panen padi dan

khanduri blang(perayaan keagamaan yang diadakan di

%8 C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.aleh Ruslani(Yogyakarta: IRCSoD,
2019), 537.
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sawah). Ini juga saat untuk melakukan pembenihan atau
penanaman palawija (semisal tembakau, sayuran dan
sebagainya). Padeeunongini atau keunongberikutnya
dimulai mwsemluaih blang (musim pembebasan tanah,
yaitu ketika tanah dibiarkan tidak ditanami) karenanya,
ini merupakan akhir danmusem pichetau kot blang
(musim ketika tanah dipagari atau ditutup).

Keunong sikureung blaif19)

Bulan dimanaeunongatuh pada saat yang sama persis
dengankeunongsebelumnya dilihat dari musim yang
berlaku.

Keunong tujoh blailt§17)

Tebu yang di tanam pada bulan ini berbunga tapi tidak
menghasilkan banyak air. Selama bulan ini dan dua bulan
berikutnya, ikan yang dikehadengan namaluloh?
kadangkadang turun dari atas mencapai sungai yang
dekat dengan laut (muara). Ikd@n ini membutuhkan
waktu sehari untuk turun dan dua hari untuk kembali ke
atas, dan inilah saat yang tepat untuk menangkap mereka.
Khanduri laot (sedd&ah laut) juga dilakukan pada bulan
ini di pantai ulee Iheuepermulaanmusem baratatau

angin barat daya juga terjadi pada bula ini, demikian juga

% |kan luloh merupakan ikan yang hidup di air tawar, bentuknya mirip
ikan salmon,merupakan ikan yang dilindungi oleh Pemda Aceh
dikarenakan habitatnya yang langka.
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matahari mencapai puncak ketinggiannya pada siang
hari*® Hujan dananginkencang biasa terjadi, dan petir.
Penyerbukan tanaman sering gagal.

Keunong limong blail(15)

Pada bulan ini sudah ada satu dua orang yang mulai
membajak sawah, sedangkan di laut terjadi gelombang
tinggi karenaanginbadai yang bertiup dari barat. Sarang
tawon atau sarang burung tempoauditorendafi*

Keunong Ihee blailil3)

Inilah bulan ketika masyarakat umumnya membajak
sawabh. Ini ditandai dengan selesainya musih blang

dan dimulainya musem picheatau kot blang yang
lamanya kirakita 8 bulan.

Keunong siblaif{11)

Pada bulan inilah tau pada satu atau dua bulan
berikutnya, benih padi mulai ditaburkan. Seperti yang
kita ketahui sebelumnya, sebagian yang membuat
pilihannya pada bagian pertama, kedua atau ketiga untuk
menaburkan benih ini pada kecerahan relatif dari tiga
bintang yang mmbentuk sabuk OrionB{ntang Lhee
Rasi Bintang Biduk/Waluku).  Sebagaimana Angin

%0 C. Snouck HurgronjeQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik

Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.aleh Ruslani(Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), 537.

% Syamsuddin DaudddatMeugoe (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh

: 2014), 58
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Musim timur 5 sampai 7 hari padeunong23, juga
anginmusim barat daya selama khari ini, aman untuk
berlayar dari ibu kota menuju Pantai Barat.

8. Keunong Sikureuen@®)
Selama bulan ini dan bulan berikutnya, spespesies
kepiting tanah tertentu, yang disebltieng kong
"berkeliaran", temukan tidak dapat menemukan lubang
persembunyian mereka; bieng kong wg' ungkapan
masyarakat Aceh.

9. Keunong tujoi(7)
Tebu yang ditanam pada bulan ini kemungkinan
memberikan hasil yang sama seperti yang kita ungkapkan
di atas dalam kasukeunongl?. Anjinganjing sering
menggonggong pada periode iaséemeuseutgt . Di
siang hari, matahari kembali mencapai titik tertingginya
untuk kedua kali §eunangnatauroe). *

10. Keunongimong(5)
Dalam bulan ini mulai peralihan dari musim timur ke
musim barat, para nelayan mengadakhanduri laot.

Pada musim ini dapat terjadi badai, hujan, petir. Musim

¥ . Snouck HurgronjeDrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehese Vol. bleh Ruslani(Yogyakarta: IRCiSoD,
2019), 539.
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ini ditandai dengan musim anjing kawinasee
meuseutdt™
11. Keunong lhe¢3)
Pada keunong ini, dimulailah waktu paling
menyenangkan untuk melakukan pelayaran dari ibu kota
menuju Pantai Barat. Karena laut lebih tenang, hasil
tangkapan ikan lebih banyak waktu ini . Periode ini
berlangsung hinggdbanyakeunongl?.
12. Keunongsa(1)

Keunongini mendapatkan satsatusatunya pengakuan
karena adanya fakta bahwa ia harus mengkeunong3
dengan tujuan untuk mempertahankan rangkaian urutan
biasanya. Keunong ini tidak bisa diamati, karena
matahari dan bulan keduanya berada dalam Rasi Bintang
Scorpimn. Hujan mulai lebat turun padeeunongini
perbandingan yang sangat populer adalah bahwa
kegaduhan mengerikan apa pun yang terjadi, biasanya
berkaitan dengan fan keunongsa (ban ujeuenkeunong
sa).34

Pada bulan Desember pertemuan antara rasi

bintang Scorpi;m dan rembulan terjadi tepat sebelum

% Syamsuddin Daud, Adat Meugoe, (Banda Aceh: Majelis Adat Aceh
£ 2014), 59

% C. Snouck HurgronjeéQrang Aceh, Budaya, Masyarakat dan Politik
Kolonial, terj. dariThe Achehnese Vol.aleh Ruslani(Yogyakartah: IRCiSoD,
2019), 540.
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bulan baru. Karenanya, tidak bisa diamati, selain itu juga

memisahkan oletkeunongyg lain (keunongsa) dari

bulan baru sebelumnya. Namun, sering Kkali tak

diperhatikan sama sekali bahwa periode dari tanggal

pertama jumadal awwal (atau pada bulan yang lain di

tahuntahun berbeda) hingga tanggal 23 bulan berikutnya

dianggap tidak memilikkeunong atau disebukeunong

tanggile. Ini merupakan bagian dari musim penghujan.

Secara umum mengenai jadwal penanaman padi

sesuaikeuneunongudah ada ketentuannya seperti yang

telah penulis sebutkan di uraian sebelumnya, yaitu :

- Keunongll, jatuh pada bulan Juli : untuk padi yang
panjang umurnya.

- Keunong9, jatuh pada bulan Agustus : untuk padi
yang agak panjang umurnya.

- Keunong?, jatuh pada bulan September : menyemai
bibit secara merata.

- Keunongs, jatuh pada bulan Oktober : mulai saat
penanaman.

- Keunong3, jatuh pada bulan Novembeakhir masa

penanaman.

% |bid. 540.
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- Keunongl, jatuh pada bulan Desember : seluruh

pekerjaan di sawah sudah selé8ai.

Suatu kebiasaan di hampir semua masyarakat adat Aceh
umumnya, pada bulan juli biasanya mulai menyemai bibit
padi, sehingga timbul suatu pepatdtk e ugnsiblah tabu
beu jareueng, keunong (kemakur eu
sebelas mulai menyemai bibit padi, sehingga kena sembilan
menyemai merata). Jadi masa pengerjaan sawah, paling
kurang sampai enam bulan lamanya, kalau menyemaikan
bibit padi dimulai pada Ban dua belas yang berarti banyak
gangguargangguan terhadap padi, seperti musim kemarau,

atau banyak burururung yang menggangguny/a.

C. PemberlakuanKeuneunongdi Masyarakat Aceh
Salah satu tradisi turun temurun yang dimiliki oleh
masyarakat Aceh yang masih digunakan hingga saat ini
adalah sistenKeuneunongKeuneunongnerupakan sebuah
warisan leluhur yang sangat diharapkan eksistensinya untuk
masa yang akan datang. Tradisi maugtaran, dan adat
istiadat masyarakat Aceh dalam bercocok tanam merupakan

kearifan lokal yang masih dipakai hingga sekarang walaupun

% Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Adat Istiadat Daerah
Provinsi Daerah Istimewa Aceh, cet. ketiga, (Banda Aceh: Proyek Penelitian dan
Pencatat3a7n NilalNilai Budaya Aceh, 1994). 115.
Ibid.
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mengalami pelemahan seiring dengan perkembangan ilmu
dan teknologi. Namun kearifan lokal masih ada tetap bisa
dirasakan, caomhnya dalam hal kebiasaan bercocok tanam
seperti penentuan waktu tanam dan waktu panen yang masih
menggunakan sistemKeuneunong Sistem penanggalan
tradisional ini dapat memperkirakan kesesuaian musim untuk
berbagai kegiatan pertanian, seperti menentutearggal
tanam, pengendalian hama penyakit, serta hal lainnya yang
terkait dengan budidaya padi dan kegiatan adat merupakan
sesuatu yang harus dilestarikan.

Provinsi Aceh memiliki topografi datar hingga
bergunung. Wilayah dengan topografi daerah dataratatal
sekitar 32 persen dari luas wilayah, sedangkan berbukit
hingga bergunung mencapai sekitar 68 persen dari luas
wilayah. Daerah dengan topografi bergunung terdapat
dibagian tengah Aceh yang merupakan gugusan pegunungan
bukit barisan dan daerah dengapdgrafi berbukit dan landai
terdapat dibagian utara dan timur Aceh. Provinsi Aceh
memiliki ketinggian rataata 125 m diatas permukaan laut.
Persentase wilayah berdasarkan ketinggiannya yaitu: (1)
Daerah berketinggian-85 m dpl merupakan 22,62 persen
luas wilayah (1,283,877.27 ha), (2) Daerah berketinggian 25
1.000 m dpl sebesar 54,22 persen luas wilayah (3,077,445.87
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ha), dan (3) Daerah berketinggian di atas 1.000 m dpl sebesar
23,16 persen luas wilayah (1,314,526.86%ha).

Untuk wilayah dataran rendalemgan ketinggian kurang
dari 200 m diatas permukaan laut terdiri dari wilayah Banda
Aceh, Pidie Jaya, Bireuen, Lhokseumawe, dan kawasan
lainnya. Wilayah dataran tinggi dengan ketinggian minimal
atau lebih dari 500 m diatas permukaan laut terdiri wilayah
Bener Meriah, Aceh Tengah dan Gayo Lues, di wilayah
wilayah tersebut mayoritas penduduk nya berasal dari suku
Gayo. Keuneunongitu sendiri berasal dari bahasa Aceh
sehingga penggunaannya lebih ke suku Aceh, dan suku Gayo
juga memiliki bahasa yang berbeda glem bahasa Aceh,
orang suku Aceh kebanyakan berada di dataran rendah
dengan mata pencaharian sebagai petani dan nelayan.
Sedangkan di dataran tinggi di dominasi oleh suku Gayo yang
mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani
kopi. Suku gayguga memiliki kebudayaan mereka sendiri
yang berbeda dengan kebudayaan Aceh untuk menemtukan
waktu tanam dan penentuan waktu lainnya.

Berdasarkan pernyataan BMKG Aceh dibagi dalam
wilayah zona musim, berdasarkan data hingga 2010 Aceh

dibagi dalam 5 wilagh zona musim dan tidak semua wilayah

% Rencan®embangunan Jangka Panjang Aceh (RPJP Aceh) Tahun

20052025, http://wwwl-mediaacehprov.go.idliakses pada 28 September
2021, pukul 00:35 WIB.
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di Aceh masuk dalam zona musim, ada wilayah zona musim
da nada wilayah non zona musim, wilayah zona musim
adalah wilayah yang secara karakteristik zona hujannya
terlihat perbedaan yang jelas kapan musim hujan dan kapan
musim kemarau, sedangkan wilayah non zona musim adalah
wilayah yang secara karakteristik zona hujannya tidak terlihat
perbedaan yang jelas kapan musim hujan dan kapan musim
kemarau, sepanjang bulan curah hujannya selalu tinggi dan
itu terjadidi daerah psisir baraselatan Aceh, dimualai dari
sebagian wilayah Aceh besar yaitu Lhong sampai ke Singkil
dan Simeulu termasuk wilayah non zona musim. Sedangkan
wilayah zona musinadalah wilayah pesisir timutara Aceh,
dimulai dari Sabang hingga Aceh Tamiengpd&a musim
wilayah zona musim akan diberi warna, di wilayah tersebut
akan dibuat prakiraan kapan terjaga hujan dan kemarau
dalam satu tahun aka nada dua kali pembuatan prakiraannya.
Musim kemarau biasanya terjadi di Awal tahun, definisi dari
musim kemeau adalah apabila curah hujan dalam satu dalam

satu dasarian (10 hari) dibawah 50 mm dan diikuti dua
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dasarian berikutny#.

94,84 95,84 96,84 97,84 98,84 PETA PEMUTAKHIRAN ZONA MUSIM
DAN NON ZONA MUSIM
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Figure 7: Peta Zona Musim dan Non Zona Musim Provinsi Aceh

Dalam pertanian masyarakat di dataran tinggi tidak ada
penentuan yang menggunakan hitungan secara khusus seperti
keuneunongpara petani hanya menanam pada saat hujan
turun, untuk widyah dataran tinggi curah hujgm lebih
besar, penurunan hujan tidak reatu, pada kebiasannya
musim penghujan terjadi dari bulan September hingga
Februari, tetapi di bulan lainnya hujan juga sering terjadi

terjadi sekitar dua minggu sekali dengan intensitas tidak

% Wawancara dengan Muhajir, PMG Muda Stasiun Klimatologi kelas
IV Aceh Besar di Stasiun Klimatologi kelas IV, Indrapuri, Aceh Besar, pada
Minggu, 27 Februari 2022, pukul 15:06:10 WIB
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terlalu derag® Untuk proses penamanam padi sejak tahun
2018 sulah tidak ada lagkeujreun blangyang mengatur
pengolahan sawah sehingga masyarakat yang menanam padi
sudah tidak lagi serentak, ada yang sudah panen dan ada juga
yang masih menyemai benih di waktu yang bersamaan,
akhibatnya ada beberapa petani yang niangiakerugian
saat panen dikarenakan kekurangan air di musim kemarau.
Penyebab lain dari kerugian saat panen dikarenakan ada
beberapa petani yang menanam secara-teemerus tanpa
ada jeda waktu untuk mengeringkan bonggol padi yang
kemudian akan menjadiupuk alami bagi padi yangkan
ditanam®*

Sistem kehidupan masyarakat Aceh dan tradisinya turun
temurun dari nenek sampe ke ctaticu, jadi tradisitren u
blang (bersawah)jak u laot(meulaut), dan lainnya itu seperti
semula, sama seperti dulu, namun addikét perubahan,
sedikit memudar di kotkota karena kehadiran oraobgang
luar disini hingga sedikit memudar tidak seperti dulu, namun
di desadesa tetap seperti dulu, di kota terjadi akulturasi
budaya terlebih setelah tsunami banyak baigsmsa luar

yang datang kesini hingga terjadilah sedikit pergeseran

“OWawancara dengan Wahyudi petani kopi di desa Sumber Jaya,
Timang Gajah, Bener Meriah pada Kamis, 7 Oktober 2021 pukul 1585 10
WIB

“Waawancara dengan petani padi di Desa Tunyang, Bener Meriah
pada 10 oktober 2021 pukul 15:40 WIB
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pergeseran, disamping adanya pengaruh globalfsasi.
Keuneunongnasih aktif digunakan sampai sekarang terutama
bagi sawah yang tadah hujan, apalagi pada orang zaman
dahulu sebelum adanya irigasi, irsjasendiri baru dibuat
pada masa Daud Beureueh sekitar tahun -B960
Pemberlakuateuneunongni berdasarkan pada mukim atau
permukim?® Mukim merupakan kesatuan masyarakat hukum
dalam provinsi Aceh yang terdiri atas gabungan beberapa
desa. Di tiagiap mikim terdapat lembaga ad#eujreun
blang yang mengatur pengoptimalan pengelolaan
persawahan. Perannya mencakup pengaturan dan koordinasi
pembagian air kepada petani, menentukan waktu tanam,
memastikan terlaksananya berbagai kesepakatan adat dan
terlibat langsung dalam penyelesaian sengkétaujrun blang
haruslah memahankeuneunongdengan amat baik, untuk
menetukan waktu tanam, menjamin persediaan air, dan
meminimalisir kegagalan panen karena serangan hama
maupun faktor cuaca, semuanya ditentukan berdasark

keuneunongDan hal tersebut tetap berlaku hingga saat ini.

“2\Wawancara dengan Ketua MAA (Majelis Adat Aceh) kabupaten
Bireuen, di Jeumpa, pada Jumat, 25 Juni 2021 pukul 17:00 WIB

“3Wawancara dengan Hermamah di Beurawe, Banda Aceh pada 14
Agustus 2021 pukul 16.00 WIB



BAB IV
AKURASI PRAKIRAAN MUSIM DALAM
KEUNEUNONG

A. Analisis Keakuratan Sistem Keuneunongdi Masyarakat

Aceh Saat Ini

Di bagian sebelumnya kita telah memahami bahwa
perhitungan musim dalam masyarakat Aceh menggunakan
sistem penanggalakeuneunongTerutama bagi para petani
di wilayah pedalaman yang masih menggunakan sistem
Atadah hujanodo dal am peenuliani anr
akan meninjau keakuratan sistem penanggalan tersebut dalam
aspek pertanian, kelautan dan kegiatan adat masyarakat Aceh.
Dimulai darikeunong21 yang jatuh pada bulan Januari, pada
bulan tersebut panen padi telah berakhir dan dimulainya
musemluwaih blang yakni saat dimana semua sawah telah
kosong, pada saat tersebut seluruh sawah dianggap milik
kampung dan setiap orang boleh melepaskan ternaknya untuk
merumput disana. Bagi beberapa pemilik sawah yang ingin
menanam palawija di musim ini maka harusnmbuat pagar
untuk melindungi tanamannya. Namun lain halnya jika dalam
satu kampung semua petaninya akan menanam palawija di
musim ini, maka pelepasan hewan ternak ditiadakan. Musem

luwaih blang akan berlangsung dateunong 21 hingga
67
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keunongl?7. Padakeurong 17 yang jatuh pada bulan April
para petani yang menanam palawija sudah mulai musim
panen dan bagi masyarakat yang menanam tebu, tebu yang
ditanam pad&eunongini tidak akan menghasilkan banyak
air, dan jika ada petani yang baru menanam kacang kedelai
atau kacang hijau padikeunongini, kemungkinan besar
penyerbukannya akan gagal dikarenakan angin kencang
diiringi hujan petir biasa terjadi. MemasWtéunongl5 yang
jatuh pada bulan Mei hinggeeunongl3 yang jatuh pada
bulan Juni merupakan waktu untuk embajak sawah.
Sebelum mulai membajak petani harus melaksanakan
khanduri blangterlebih dahulu. Tiga hari seteldhanduri
blang petani mulai membajak sawah menggunakan alat bajak
yang disebutangay,namun saat ini alat tersebut sudah sangat
jarang digunkan dikarenakan sudah ada traktor yang lebih
cepat dan mudahKeunongll pada bulan Julikeunong9
pada bulan Agustus, ddteunong7 pada bulan September
merupakan waktu yang harus bebanar diperhatikan oleh
para petani agar benih padi segera ditabudan melakukan
penanaman, jika tidak maka dikhawatirkan hasil panen padi

tidak memuaskan dikarenakan tidak cukug air.

! Wawancara bersamgeujreun Blanggampong Cot Bada Tunong,

Bireuen, Aceh. di Cot Bada Tunong, Bireuen. Pada senin, 22 November 2021
pukul 16:12 WIB.
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Sebagian masyarakat Aceh masih ada yang miskonsepsi
mengenai penentuan musim hujan, mereka masih menetukan
bulanbulan turunnya hujan gala bulan yang memiliki
akhiran fAberd atau di akhir ta
Aceh memiliki curah hujan yang banyak, kita punya dua
musim hujan dan dua musim kemarau, keempat musim kita
itu terdiri dari : Musim hujan besar, musim kemarau besar,
musim hujan kecil, dan musim kemarau kecil. Musim hujan
besar terjadi pada akhir bulan Oktober, November, Desember
dan di awal Januari. Musim kemarau besar terjadi pada bulan
Februari, Maret, dan April. Musim hujan kecil terjadi pada
bulan Mei, Juni, sampaluli. Dan musim kemarau kecil
terjadi pada bulan Agustus, September dan di awal bulan
Oktober?

Dalam kesehariarkeuneunongnemiliki peran besar bagi
dunia pertanian, prakiraan cuaca, penetuan waktu tanam,
kecukupan air dan lainnya. Seiring dendamajuan dunia
teknologi, bidang biologi dan pertanian juga mengalami
kemajuan pesat, hingga tumbuh zagbi ideide baru yang
meningkatan kualitas pertanian di Aceh dan meminimalisir
kegagalan. Polkeuneunondperkaitan dengan jenis padi yang

ditanam olelpetani. Untuk jenis padi sendiri saat ini di Aceh

2 Wawancara dengan Suhrawardi llyas di @amceh. Pada rabu 8
Desember 202, pukul 21:00 WIB
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ada 2 varietas, yaitu hibrida dan inhibrida. Varietas hibrida
adalah varietas padi yang hanya sekali tanam. Kelebihan padi
varietas hibrida adalah potensi hasil panen yang maksimal.
Hasil panen dapat merga dua Kkali lipat dari padi lokal.
Verietas Inhibrida atau sering disingkat INPARI (Inbrida Padi
Sawah Irigasi), merupakan padi inhibrida yang ditanam di
lahan sawah. Inbrida mempunyai arti varietas yang
dikembangkan dari satu tanaman melalui penyerba&adiri
sehingga memliki tingkat kemurnian yang tinggi.
Penananaman kedua benih tersebut dalam masyarakat Aceh
tetap melihat padakeuneunong terlebih dahulu untuk
menyesuaikan dengan cuaca dan meminimalisir kegagalan
panen, bagi pengguna sawah irigasi mesinpa hujan
kebutuhan air mungkin akan tetap terpenuhi, namun tetap saja
harus menghindari angin dan badai agar tidak terganggu
proses penyerbukan padi, dan untuk sawah yang akan panen
untuk menghindari tumbangnya tanaman jika terjadi angin
dan badai yam nantinya akan menyulitkan proses
pemotongan padi saat panen. Untuk tingkat keakuratan
keuneunongsaat ini, masih terbilang lumayan akurat, masih
bisa dipakai, hanya saja ada sedikit perubahan dikarenakan

perubahan cuaca dunia, efek dari pemanasan globah
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hujan yang kadang tidak menentu, namun perubahan tersebut
tersebut masih bisa dinormalisdsi.

Selain di sektor pertaniarkeuneunongjuga memiliki
peran penting bagi para nelayan yang mel&atra nelayan di
Aceh mengenal 4 bulan dalam setahunilaisti ul e e
me u n a yagualee meunang timdan danulee meunang
barat disebut juga masgaasa jeda atau reuda. Yang dimaksud
dengarulee menan@dalah masa transisi antara musim timur
ke musim barat berlangsung selama 2 bulan dan perubahan
dari musim bara ke timur juga berlangsung 2 bulan.
Memasuki perubahan musim itu laut sangat teduh, tidak
berangin kencang dan gelombang laut tidak besar. Istilah laut
berombak besar disebutfii e | aot Nelayanr e k 0
memanfaatkan angin darat untuk berangkat ke laut, dan
menggunakan bantuan angin laut untuk pulang ke arah
daratan. Adanya angin darat dan angin laut yang saling
bergantian arah secara teratur menentukan wa#kiu
nelayan ke laut dan kembalinya mereka dari laut. Nelayan
berlayar ke laut dengan bantuan anginatl yang berhembus
pada sore dan malam hari, dan kembali ke darat dengan
bantuan angin laut yang berhembus pada siang hari terutama

pada sekitar jam dua siang. Oleh karena itu bagi nelayan

® Wawancara dengan Andali Affan, penyuluh pertanian kecamatan
Peusangan, Bireuen, Aceh, di Cot Bada Tunong, Bireuen. Pada selasa, 9
November 2021 pukul 20.27 WIB
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dalam pekerjaan meka juga berhubungan erat dengan
pergantian msim.

Untuk perkiraan terjadinya angin daldfauneunongtu
masih sama seperti dulu yang mengalami perubahan hanya
pada terjadinya hujan dan panas, kedua hal tersebut sering
tidak sesuai dengan yang telah diprediksikan dalam
keuneunongUntuk saat ini peentase keakuratan dari sistem
keuneunondpanya lah 70 75 % sisanya sudah tidak akurat,
penyebabnya adalah perubahan kondisi bumi. Untuk
menyikapi permasalahan tersebut dan peraturan melaut
lainya, provinsi Aceh memiliki lembaga adat yang disebut
sebagaPanglima Laot

Panglima Laotadalah suatu lembaga yang memimpin
adat istiadat, kebisaa&ebisaaan yang berlaku dibidang
penangkapan ikan, dan penyelesaian sengketa di Provinsi
Aceh. Secara umuianglima Laoimemiliki kewenangan
yaitu bidang pengembangadan penegakan adat laut,
peraturarperaturan di laut, dan pemanfaatan sumber daya
kelautan dan peradilan adat lauRanglima laot akan
memberikan informasi terbaru kepada para nelayan mengenai
kondisi cuaca yang baik untuk melaut dan kondisi yang
membahaykan berdasarkan pada prakiraan cuaca terkini dari

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika)
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Aceh, sehingga permasalahan kedidaksesuiaan sistem
keuneunonglapat tertast:

B. Akurasi Prakiraan Musim dalam Penanggalan
Keuneunongdengan Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Aceh

Kehidupan sehaihari masyarakat Aceh
menyesuaikan dengan penanggald®uneunong yang
dijadikan dasar berperilaku terutama mereka yang bermata
pencaharian sebagai petani. Petani menjadkeneunong
patokan dalam melakukan aktivitas seleii. Dengan
Keuneunongetani berusaha menyesuaikan diri dengan irama
alam dengan harapan terjadinya sebuah keselarasan. Meski
keuneunong telah mengalami sedikit penyimpangan
penyimpangan karena adanya fatan iklim dan
modernisasi kehidupan, namun bisa diasumsikan bahwa
Keuneunonglapat diselamatkan sebagai warisan leluhur yang
sangat arif dan berharga. Hal ini sejalan dengan semangat
dalam hadih maja berikubMatee aneuk meupat jeurat, matee
adat pat tarita (mati anak ada kuburan, mati adat dimana kita

cari).

* Wawancara dengan Miftach Tjut Adek, sekrées Panglima Laot
Aceh, di kantor lembaga Ad&anglima LaotAceh, Banda Aceh, pada senin 13
Desember 2021, pukul 15 : 40 WIB.
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Untuk dapat terus digunakan dalam kurun waktu yang
lama, maka sangat penting adanya akurasi pada sistem ini.
Dalam upaya mengakurasi sisteikeuneunong penulis
menggunakan data dari Badan Metereol&gjmatologi dan
Geofisika (BMKG) Sultan Iskandar Muda (SIM) Aceh,
sebagai data validasi dikarenakan data dari instansi tersebut
merupakan data terbaru dan dianggap akurat. Data data cuaca
pada tahun 2021 dari BMKG dapat dibaca di lampiran.

Selengkapnya gt dilihat pada table berikut:

No | Keuneunong Gejala Alam Gejala Alam
Sesuai Tahun 2021
Keuneunong Berdasarkan
Data BMKG
SIM Aceh
1 23 (Januari) | Angin musim Curah hujan total
kering (angin :620.3 mm

musim tenggara
dan angin musim

timur laut.

Suhu udara rata
rata :27.01°C
Kelembaban rata
rata :

83.93 %

Arah angin

dominan : timur
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laut

Keterangan :
curah sangat
tinggi, arah angin
sesuai pola

keuneunong

21 (Februari)

Hujan turun
dengan intensita
ringan, angin
bertiup tidak

begitu kencang.

Curah hujan total
: 89 mm

Suhu udara rata
rata :26.86°C
Kelembaban rata
rata :80.21 %
Arah angin
dominan : timur
laut

Keterangan :
curah hujan
begitu rendah,
sesuai dengan
perkiraan

keuneunong

19 (Maret)

Sama seperti
keunong

sebelumnya.

Curah hujan total
:450.2 mm

Suhu udara rata
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rata :26.49°C
Kelembaban rata
rata :82.83 %
Arah angin
dominan : timur
laut dan tenggara|
Keterangan : jika
sesuai
keuneunong
sebelumnya yang
memperkirakan
hujan turun
dengan intensitag
ringan maka tidak
sesug pada tahur
ini hujan turun
dengan intensitas
tinggi. Curah
hujan tinggi
disebabkan oleh
anomali karena
adanya semburar
debu vulkanik

dari gunung api
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Sinabung.

17 (April) Permulaan Curah hujan total
musem barat :227.2 mm
atau angin barat| Suhu udara rata
daya juga terjadi| rata : 27.05C
pada bulan ini, | Kelembaban rata
demikian juga | rata : 8166
matahari Arah angin
mencapai dominan : barat
puncak laut dan barat
ketinggiannya | daya
pada siang hari | Keterangan : arah
Hujan dan angin| angin dan curah
kencang biasa | hujan cocok
terjadi, dan petir| dengan

keuneunong

15 (Mei) Di laut terjadi Curah hujan total
gelombang :212.9 mm
tinggi karena Suhu udara rata
angin badai yang rata : 27.89C

bertiup dari

barat.

Kelembaban rata
rata : 81.70 %
Arah angin

dominan : barat
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daya dan barat
laut

Keterangan : aral|
angin dan curah
hujan cocok
dengan

keuneunong

13 (Juni)

Hujan mulai
turun sehingga
masyarakat
mulai
beraktifitas di

sawabh.

Curah hujan total
:191.3 mm
Suhu udara rata
rata : 27.53C
Kelembaban rata
rata : 78.43 %
Arah angin
dominan : barat
laut dan barat
daya
Keterangan :
curah hujan
cocok dengan

keuneunong

11 (Juli)

Angin musim
barat daya

selama harhari

Curah hujan total
:393.7 mm

Suhu udara rata
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ini, aman untuk
berlayar dari ibu
kota menuju
Pantai Barat.
Bisa terjadi

hujan dan petir.

rata : 27.77C
Kelembaban rata
rata : 74.77 %
Arah angin
dominan : barat
daya dan barat
laut

Keterangan : aral|
angin dan curah
hujan singat
cocok dengan

keuneunong.

9 (Agustus)

ABi eng K
w 0 'yaitu
spesiesspesies
kepiting tanah
tertentu, yang
disebutfi b i

kongo

e 1

berkeliaran,
menandai curah
hujan yang turun

sesekali, angin

bertiup dari

Curah hujan total
:180.6 mm
Suhu udara rata
rata : 27.32C
Kelembaban rata
rata: 77 %

Arah angin
dominan : barat
laut dan barat
daya

Keterangan : arah

angin dan curah
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barat. Petani

hujan cocok

menabur benih | dengan
padi secara keuneunong
meraa.

9 | 7 (September)| Di siang hari, Curah hujan total
matahari :224.8 mm
kembali Suhu udara rata
mencapai titik | rata : 27.01C
tertingginya Kelembaban rata
untuk kedua kali| rata : 78.70 %
(seunang mata | Arah angin
uroe).Turun dominan : barat
hujan dengan laut dan barat
intensitas ringan| daya

Keterangan :
curah hujan
kurang sesuai
dengan
keuneunong
Arah angin
sesuai.

10 | 5 (Oktober) | Mulai peralihan | Curah lujan total

dari musim

timur ke musim

1 338.10 mm

Suhu udara rata
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barat, para
nelayan
mengadakan
khanduri laot.

Pada musim ini

rata : 26.42C
Kelembaban rata
rata: 76.81 %
Arah angin

dominan : barat

dapat terjadi laut dan barat

badai, hujan, daya

petir Keterangan : aral|
angin tidak cocok
dengan perkiraan
keuneunong
sedangkan untuk
curah hujan suda
sesuai dengan
keuneunong

11 | 3 (November)| Waktu paling Curah hujan total

menyenangkan | : 388.3 mm

untuk melakukar Suhu udara rata

pelayaran dari | rata : 26.22C

ibu kota menuju
Pantai Barat.
Karena laut

relative tenang,

hasil tangkapan

Kelembaban rata
rata : 85.73 %
Arah angin
dominan :barat

laut dan barat
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ikan lebih
banyak waktu ini
. Periode ini
berlangsung
hingga tibanya
keunondl?.
Hujan turun
dengan intesitas
ringan hingga

tinggi

daya

Keterangan : aral|
angin juga tidak
cocok dengan
perkiraan
keuneunong.
Curah hujan
sangat sesuai
dengan perkiraan

keuneunong

12

1 (Desember)

Hujan mulai
lebat turun pada
keunongni
perbandingan
yang sangat
populer adalah
bahwa
kegaduhan
mengerikan apa
pun yang terjadi,
biasanya
berkaitan dengalr
hujankeunong

sa(banujeuen

Curah hujan total
: 196.8 mm (data
hanya untuk 15
hari pertama)
Suhu udara rata
rata : 29.03C
(data hanya untu
15 hari pertama)
Kelembaban rata
rata : 88.83 %
(data hanya untu
15 hari pertama)
Arah angin

dominan : timur
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keunongsa).

laut dan tenggara|
Keterangan : aral|
angin cocok, padi
bulan terjadi
peralihan arah
angin dari angin
barat ke angin
timur dan cocok
dengarkeunong
1. Curah hujan
sesuai dengan

keuneunong

Tabel 41 Daftar pola keuneunong dan korelasinya dengan pola cuaca Aceh

padatahun 2021

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa sebagian

besar dari perkiraan cuaca dalam sisteuneunongnasih

akurat untuk digunakan sebagai acuan para petani, nelayan

dan seluruh mayarakat saat

keuneunongika dibandingkan dengan cuaca di tahun 2021

masih cocok kecuali pada dua bulan, curah hujan dan

Secara umum pola

anginnya cook dengan perkiraakeuneunongPergeseran

antara 0 s/d 2 bulan masih dalam batas yang wajar terhadap

akurasi sistemkeuneunong karena pengaruh ngurunsur
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gangguan dan anomali cuaca. Maka untuk tahun 2021 akurasi
dari keuneunongdalah 8398.Ini menunjukkankeuneunong
terbukti masih relevadengan kondisi cuaca saat ini sehingga
masih dapat digunakan untuk saat ini dan tahbon
mendatang. Berdarkan pola cuaca pada tahun 2021 yang
dibandingkan dengan informasi cuaca pada manuskrip
keuneunongang ditulis pada tahun 1313 H/1896 M, terlihat
korelasi yang cukup dekat meskipun dalam rentang waktu
125 tahun.

Jika di tinjau dari pola penentudeunenongyang
berdasarkan pada pergerakan Bulan kemudian dikembangkan
korelasi tidak langsungnya dengan cuaca, dan perubahan
cuaca yang berdasarkan pada pergerakan matahari, maka
kesesuaian hingga 100% ant&euneunonglengan kondisi
cuaca akan sulit didapat

Pergeseran pola cuaca 0 s/d 3 bulan merupakan
pergereran yang cukup wajar untuk kondisi alam saat ini.
Dalam tiga tahun terakhir ini perubahan musim terutama
musim kemarau cukup terlihat, contohnya pada akhir tahun
2019 di Aceh sudah memasuki musim kesma padahal
mestinya masih musim hujan, pada saat itu musim kemarau
diprediksikan akan jatuh pada bulan Januari, namun pada

kenyataannya musim kemarau sudah terjadi dari bulan

® Hasil didapat dari pembagian jumlah bulan yang sesuai dengan total bulan dan
dikalikan dengan 100 ( 10/12x100 = 83%)
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Desember dengan curah hujan yang cukup rendah sampai O
mm. Dan pada tahun 2022 bahkan hingga akhir Februari
masih belum memasuki musim kemarau hingga BMKG
membuat prakiraan ulang bahwa musim kemarau akan terjadi
pada bulan April Juni. Ada kalanya bergeser menjadi lebih
lambat dan ada pula yang bergeser menjadi lebih cepat.
Namw pada umumnya untuk musim hujan akan terjadi di
Akhir tahun antara bulan Oktober, November, dan Desember.
Faktorfaktor yang mempengaruhi perubahan iklim
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor
global, faktor regional, dan faktor lokaFaktor yang sangat
mempengaruhi perubahan iklim adalah faktor global, untuk
wilayah Aceh akan dipengaruhi oleh terjadinyarubahan
suhu permukaan laut di Samudra Hindia yang dinamakan
Dipole Mode Indexsaat suhu permukaan laut bagian selatan
yang berbtasan dengan Antartika panas dan di bagian utata
yang berbatasan dengan Asia dingin maka wilayah Indonesia
akan kekurangan hujan, begitu pula sebaliknya saat suhu
permukaan laut di bagian utara panas dan bagian selatan
dingin maka wilayah Indonesia akan mgalami kemarau.
Jadi, saaDipole Mode Indexositif wilayah Indonesia akan
kekurangan hujan (kemarau) dan sidgpole Mode Index

negative wilayah Indonesia akan kelebihan hujan.
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Faktor lainnya adalah faktor regional seperti
perubahan angin atau disebamgin monsun. Saat terjadi
monsun Asia Indonesia akan mengalami musim hujan, di
monsun Australia Indonesia akan mengalami musim
kemarau. Terkadang terjadinya angin monsun akan ada
pergeseran, biasanya pada bulan Februari atau Maret
normalnya akan terjadimonsun Asia yang di wilayah
Indonesia akan terjadi musim hujan, hal tersebut terjadi
karena semua masa air dari laut China Selatan akan di bawa
oleh angin menuju ke Australia dan melewati Indonesia.

Jadi, seandainya semua sistem yang mempengaruhi
cuaca bgalan dengan normal maka pergeseran iklim tidak
akan terjadi. Dan saat semua sistem bergeser maka prakiraan
musim pun akan bergeser. Secara umum pergeseran iklim
akan terus terjadi, tapi secara khusus felaneunongnasih

tetap samé.

® Wawancara dengan Muhajir, PMG Muda Stasiun Klimatologi kelas

IV Aceh Besar di Stasiun Klimatologi kelas IV, Indrapuri, Aceh Besar, pada
Minggu, 27 Februari 2022, pukul 15:06:10 WIB



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam bidang pertanian masyarakat Aceh saat ini masih
tetap melihat pada Keuneunong terlebih dahulu untuk
menyesuaikan dengan cuaca dan meminimalisir
kegagalan panen terutama pagi pengguna sawah tadah
hujan, bagi pengguna sawah irigasi meski tanpa hujan
kebutuhan air mungkin akan tetap terpenuhi, namun tetap
saja harus menghindari angin dan badai agar tidak
terganggu proses penyerbukan padi, dan untuk sawah
yang akan panen untuk menghindari tumbangnya
tanaman, jika terjadi angin dan badai nantinya akan
menwlitkan proses pemotongan padi saat panen.
Keuneunong juga masih digunakan oleh para nelayan
untuk melihat kondisi cuaca sebelum berangkat melaut,
musim yang baik bagi para nelayan untuk pergi
menangkap ikan saat musim angin timur, sedangkan saat

musim an@n barat para nelayan harus bebanar

87
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menyesuaikan dengan kondisi alam. Jadi, keuneunong
masih digunakan oleh masyarakat Aceh hingga saat ini.
Secara umum polaKeuneunong jika dibandingkan
dengan cuaca di tahun 2021 masih cocok kecuali pada
dua bulan,curah hujan dan angin nya masih cocok
dengan kondisi alam tahun ini berdasarkan data dari
Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Sultan Iskandar Muda (SIM) Aceh, keuneunong akurat
dengan persentase kecocokan 83%. Maka dari itu
Keuneunongderbkti masih relevamengan kondisi cuaca
saat ini sehingga masih dapat digunakan untuk saat ini
dan tahurtahun mendatang. Berdasarkan pola cuaca pada
tahun 2021 yang dibandingkan dengan informasi cuaca
pada manuskrigeuneunongang ditulis pada tahun 1313
H/1896 M, terlihat korelasi yang cukup dekat meskipun
dalam rentang waktu 125 tahun.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam

skripsi ini adalah:

1. Pada penelitian ini penulis hanya terfokus pada

penggunaankeuneunongpada masyarakat Aceh dan
menganalisis kesesuaiakeuneunongdengan kondisi

alam saat ini. Untuk 10 hingga 100 tahun kemudian
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penulis tidak melakukan penelitian lebih lanjur hingga
diperlukan adanya akurasi lebih lanjut.

2. Perlu diperhatikan lebih lanjut mengenai pengaruh global
waming yang akan terjadi beberapa tahun kedepan,
hingga perlu adanya penelitian yang lebih intensif untuk
melihat signifikansi global warming pada perubahan pola

cuaca yang berbungan dengan prifkkgipneunong

C. Penutup

Al hamdul i | | a hpujir syliklb ikéhédaat a mi n
Allah SWT penulis panjatkan, berkat qudrah dan iradgh,
taufik serta hidayafNya, serta memberikan kekuatan dan
kesabaran kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
penelitian dalam bentuk skripsi sebagai tugas akhir syarat
kelulusandalanpr ogr am st udi Il mu Fal a
dan Hukum UIN Walisongo Semarang.

Penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penyusunan tulisan ini masih banyak kesalahan dan
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun senantiasa penulentikan dan harapkan demi
terciptanya kesempurnaan dalam tulisan ini dan untuk
kemaslahatan bersama. Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat,
umumnya kepada masyarakat umum dan khususnya kepada

Mahasiswa Prodi Illmu Falak, Fakultas Syariah UIN
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Walisongo Semar®. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan dan keilmuan kita di bidang lImu
Falak, khususnya di bidang penanggalan local dan juga dapat
bermanfaat di bidang pertanian dan kelautamin..
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LAMPIRAN
LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

A. Wawancara dengan pengamat Sains dan Budaya Aceh

Identitas informan :
Nama : Suhrawardi
Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 50 Tahun

Jabatan : Dosen Fak MIPA
Waktu :Pukul 14 : 30 16 : 23
Tanggal : Kamis, 19 Agustus 2021

Tempat Ruang Dosen FMIPA Unsyiah, Banda Aceh.

Daftar Pertanyaan:

1. Apa yang di maksud dengen
astronomis?
Keuneunong berasal dari kata Keunong atau kena atau
bertemu artinya disini adalah pertemuan bulan dengan
rasi bintangScorpia Setiap bangsa, setiap peradaban,
pasti memiliki hasil pengamatan astronomi, misalnya

Mesir Kuno, letak geografisnyaetada di sebelah utara
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22°LU dan 32 BT, dengan posisi yang demikian bintang

yang paling terang untuk mereka lihat adalah bintang
Sirius sehingga mereka menggunakan waktu terbitnya
Sirius sebagai waktu untuk mulai bercocok tanam, orang
mesir bercocok tama satu kali dalam setahun karena
musim hujannya hanya sekali dalam setahun. Kita di
Aceh punya curah hujan yang banyak, kita punya dua
musim hujan dan dua musim kemarau, keempat musim
kita itu terdiri dari : Musim hujan besar, musim kemarau
besar, musim Han kecil, dan musim kemarau kecil.
Keempat musim ini dihungkan dengan pergerakan bulan
dan rasi bintang. Bintang yang terlihat paling terang dari
kita adalah bintangcorpiodengan bintang yang paling
terang adalah bintang Antares, kemudian kita bisa& jela
melihat dari kepala sampai ekor, ada 3 bintang di ekor
nya yaitu Shaula, Lesath, Sargas, jika 3 bintang itu
tertutup awan maka Antares akan terlihat begitu juga
sebaliknya, untuk wilayah kita yang relatif banyak
awannya kalaupun banyak awannya tapi ticsan
tertutup semuanya. Di Mesir kenapa mereka memakai
bintang Sirius ? karena disana awannya sedikit sehingga
Sirius akan mudah terlihat. ltulah yang membuat setiap
bangsa, setiap peradaban, mengembangkan pengamatan

empiris mereka sendiri terhadap langiuntuk
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mengembangkan korelasi tidak langsungnya dengan

cuaca.

Bulan ketika beredar di langit ada periode sideris dan
sinodis, periode sideris itu ketika bulan telah
menyelesaikan satu putaran penuh kembali ke tempat
semula relative terhadap bintabiptang latar belakang
(misalnya ini bulan dan ini bumi, dibelakangnya bintang
kala atau Scorpiq bulan beredar dengan gambaran
seolaholah bumi tetap di tempatnya lalu kembali ke titik
yang sama, kita lihat posisi bulan, bumi, dan 8irpiq

itu semua tegdi di periode sideris 27,3 hari. Relative
terjadap matahari, bulan, bumi, bergerak sedikit, bumi
bergerak berlawanan arah jarum jam, lalu ketika bumi
bergerak mengelilingi matahari, bulan bergerak
mengelilingi bumi, supaya bumi, bulan, matahari kembali
pada titik yang sama, periodenya 29,5 hari atau kita sebut
sebagai periode sinodis. Perhitungan terhadap pergerakan
bulan relative terhadap rasi bintang kala gaorpioitu
digunakan sebagai acuan, maka keluakamneunong.

Jadi, definisi pertama keuneunp itu didasarkan pada

gerakan bulan terhadap bintang kala atauSesipia
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Kita tau bahwa keuneunong ini merupakan local wisdom,
karena cara kita melihat bintang kala, posisi bulan
relative terhadap bintang kala atau posisi bintang kala
relative terhdap bulan, itu khas disini.

Mengapa perhitungakeuneunongeperti itu ?
Rumuskeuneunong K = 251 2 x bulan berjalan (bulan

masehi)

Angka 25 itu datang ketika bulan beredar, ada-fase
bulan yang dasar nya itu ada dalam QSTatibah ayat

36 dalam kalendernya Allah satu tahun ada 12 bulan.
Satu tahun itu adalah periodesasi musim di bumi, dari
musim panas ke musim panas selanjutnya, dari musim
dingin ke musim dingin selanjutnya. Lalu dalam
periodesasi musim itu bulan berubah 12 kali, jadi dari
musim panas ke musim panas selanjutnya bulan berubah
12 kali, maka kita dapati satu tahun itu 12 bulan. Total 12
bulan dalam perhitungan qamariyah itu 354 hari.
Kemudian ketika bulan beredar di langit kita
mendapatkan periode sideris yang lamanya 27,3 hari
kalau periode sinodis 29,5 hari. Dalam kearifan lokal kita
bintang berangkat dakintang kala kembali ke bintang
kala lagi, kalo kita ambil 354 hari lalu dibagi dengarB327
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maka kita dapat hasil nya 13. Kemudian 354 dibagi
dengan 2% maka kita dapat hasil nya 12.

Jadi, 12+ 13=25.

25 itu merupakan 12 bulan sinodis ditambah dengan 13
bulan sideris dalam 1 tahun.

Selanjutnya angka bulan 25 dikurang denggi2 kal

bulan) .

Mengapa dalam perhitungakeuneunogmenggunakan

tahun maehi, bukan hijriyah ?

Keuneunongyang kita gunakan sekarang sudah berbeda
dengan dulu, kalau dulu mengguanakan tahun hijriyah
sekarang menggunakan tahun masehi, karena pada saat
itu mulai popular tahun masehi di kalangan masyarakat
Aceh, keuneunongyang awal itu lebih kompleks, tapi
karena musim berubah menurut tahun Masehi dan tahun
masehi mulai masuk ke Aceh pada tahum 1&00naka
dibuatlah rumug&euneunongnenggunakan tahun masehi.
Tahun hijriyah tidak berdasarkan perubahan musim di
bumi, tapi berdaskan perubahan fase bulan. Tahun
masehi berdasarkan perubahan musim di bumi. Satu
tahun masehi berjumlah 365 hari berdasarkan pada

pergerakan bumi di sekitar matahari. Perubahan musim
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berdasarkan pada perubahan posisi matahari di langit
bumi, dan itu palig dekat dengan tahun masehi,
makanya angka nya itu dalam tahun masehi di dalam
perhitungan keuneunong untuk memudahkan. Dan
setelah saya lihat, angka dakeuneunongitu adalah
angkaangka yang berkaitan dengan bulan sideris,
misalnya angka 1 di keunongphda bulan desember itu
mendekati tanggal ketika bulan berada di depan bintang
kala atauScorpig keuneunongitu maksimumnya 23,

di mul ai dar i 1,3,5,7,9édst.
karena selisih antara bulan sideris dan bulan sinodis, 27,3
dan 29,5.

Kenapa dalanKeuneunongtu di mulai dengarkeunong
237

Itu adalah bagian dari kesederhanaan yang diinginkan,
berbicara tentang musim di Aceh ada musim hujan besar,
musim hujan besar itu terjadi November, desember,
januari. Hujam paling lebat terjadi di bulan desember
maka dari ittkeunongsa (1) bulan desember, setelah itu
mengitkuti. Jadi angka itu di set untuk desember karena

di bulan itu hujan paling lebat, untuk petani kan butuh
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hujan, maka diurutkan 1, 3, 5 nya bem@&an hujan
paling lebat.

B. Wawancara dengan ketua Majelis Adat Aceh (MAA)
Kabupaten Bireuen

Identitas informan :

Nama : Drs. H. Jailani,MM.

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 60 tahun

Jabatan . Ketua Majelis Adat Aceh (MMA) Kab. Bireuen
Waktu : pukul17.001 18.15 WIB

Tanggal : Jumat, 25 Juni 2021

Tempat Waroeng Kupi Nanggroe Jeumpa, Bireuen.

Pertanyaan dan jawaban

1. Bagaimana sistem kehidupan masyarkat Aceh?
AUNnt uk sistem kehi dupan ki
kehidupan adat istiadatnya turun temurun daenek
sampe ke cucugucu nya, jadi baik adat istiadat, attan
u blang(bersawah)jak u laot(meulaut), dan lainnya itu

seperti semula, sama seperti dulu, da nada sedikit
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perubahan, sedikit memudar di kéista karena
kehadiran orangrang luar disini hingga sedikit
memudar tidak seperti dulu, namun di ddsaa tetap
seperti dulu, di kota terjadi akulturasi budaya terlebih
setelah tsunami banyak bandsmngsa luar yang datang
kesini hingga terjadilah sedikit pergesefmrgeseran,

disamping adanyapeag uh gl obal i sasi . 0

. Dalam kegiatan yang berkaitan dengan Adat/ Acara2
penting masyarakat Aceh menggunakan sistem
penaggalan apa ?

0 jadi masyarakat Aceh masi h
seperti orangrang dahulu, kecuali di sebgian kota besar

itu juga ada peibahan, oleh karena itu dari Majelis Adat

Aceh sering melakukan diklaliklat atau sosialisasi
tentang adat dan budaya. Perubahan yang terjadi juga
bukan perubahan secara drastic berubah total tapi ada

perubahan nya. o

. Jika dilihat dari dua jenis kalendeyaitu kalender
Hijriyah dan kalender Masehi, masyarakat Aceh lebih
dominan menggunakan kalender apa?

A Untuk saat i ni masyarakat

ada yg berpegang ke kalender masehi da nada juga yang
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berpegang ke kalender hijriyah. Penggunakémanak

Aceh juga mulai berkurang dikarenakan cetakan nya
tidak sebanyak kalender masehi, karena di internet, di HP
itu juga menggunakan kal ender

4. Sistem keuneunong dalam tradisi penanggalan
masyarakat aceh seperti apa?
Untuk sekarang orang sudah tidak semua berpedoman
pada sistenkeuneunongkalo dulu tidak ada irigasi tapi
tadah hujan. Fungsi melihat keuneunong itu untuk
mengetahui kapan hujan, kalo sekarang sudah tidak
seperti dulu, sekarang sudah diatur oleh bidamgater
air, dinas pertanian, klo dulu yang mengaturkidwjreun
blang adakeujreun uteufuga, panglima laot,itu semua
mereka yang atur, tapi sampai sekarang itu semua masih
ada dan diakui keberadaannya walaupun tidak
semaksimal dulu dalam bertugas, ahiya keujreun
blang tugas nya mengaturlang (sawah) sebelum tren u
blang (bersawah) itu diadakakhanduri Blang untuk
orangorang yang bertani dikawasan tersebut, nanti
orangorang akan mengikuti misalnya hari ikhanduri
Blang, lalu tanggal sekian adaelepasan air bagi sawah

irigasi, bagi sawah tadah huj
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5. Sistem keuneunong dibuat oleh siapa?

i Si ketneumongtu dibuat oleh nenekenek kita
terdahulu, tapi saya tidak ingat betul siapa yang membuat
yang jelas itu dibuat olemeneknenek kita yang
tedahulu, dikarenakan dulu tidak ada catatan tidak seperti
sekarang untuk tahun pembuatannya dan orang yang
membuatnya, namun setau saya di berlakukan pertama

kali di masa pemerintahan Sul

6. Tujuan pembuatan sistekauneunongfu untuk apa?
AUntuk memudahkan masyarakat
sawah nya kalo misalnya tidak serentak nanti ada
sebagian sawah yang cepat tanamnya nanti tikusnya
kesana semua menyerang padinya, kalo kita turun-sama
sama akan lebih mudah. &aurun ke sawah semua nya
kesawah, saat tidak turun ke sawah yang punya binatang

ternak semua bisa mel epaskan

7. Bagaimana tanggapan masyarakat Aceh terhadap sistem
ini ?
i Mer eka ma&sundunongmdsih mengikuti
dan yakin, apalagi jika sering ada pembinaan

masyarakat . o
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8. Apa saja upaya MAA untuk terus melestarikan
adat/tradisi Aceh yg mulai memudar ? contohnya sistem
Keuneunong.

i Setiap tahunnya MAA sel al

tentang adat budaya bahkan sampai ke peradidz.

Ada sebagian yang ditulis dan di sebarkan melalui

internet, kendala nya orammgang di desa minat

menbacanya kurang dan tidak semua orang memiliki HP
yang canggih dan kemampuan untuk menguasai internet.

Tapi jika kita buat sosialisasi ke dedasa kita

kumpulkan orangrang di balai desa, kita adakan

sosialisasi dari jam 8 sampai jam 12 setelah makan siang
selesai, kepada peserta juga terkadang kita berikan sedikit
uang saku karena padda hari itu mereka tidak bisa pergi

mencari uang. o0

C. Wawancara dergan pengamat budaya Balai Pelestarian
Nilai Budaya (BPNB) Aceh

Identitas informan :

Nama : Cut Zahrina
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 42 Tahun
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Jabatan : Staff Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Aceh

Waktu : Pukul 21:00° 21:30

Tanggal : Senin,9 Agustus 2021

Tempat : Kantor Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Aceh

Daftar Pertanyaan:

1. Apa yang di maksud dengan nKetl
lImu perbintangan yang di pakai oleh orang Aceh untuk
menentukan hari baik, digunakan dalam bidang pertanian,
kelautankhanduri, dll.

2. Mengapa masyarakat harus mengunakan Keuneunong?
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih hari tanam,
hingga beresiko gagal panen atau mendapat serangan
hama. Begitu pula pagi pelaut agar berangkat melaut di
cuaca yang tepat.

3. Sumber asliistem Keunenong berasal dari mana ?

Sumber aslinya berada dalam kitab kuno dan manuskrip,
dalam masyarakat keuneunong di warisakan dari mulut
ke mulut sehingga banyak dari masyarakat yang
menggunakan sistem ini hanya mengetahui praktiknya

saja tanpa meng#iui keilmuannya dan sejarahnya.
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Selain sebagai kalender tandmuneunongni digunakan
untuk apa saja ?

Keuneunongjuga digunakan untuk menentukan hari
diadakannya upacara adat at&bandurj contohnya
khanduriblangdankhandurilaot.

Bagaimana pembekaan keuneunong untuk saat ini ?
Masih dipakai dalam kalangan masyarakat.

Keuneunong ditetapkan sebagai warisan budaya tak
benda berdasarkan pada apa ?

Karena keuneunong adalah salah satu jenis budaya yang
tidak nampak atau intangible, dipakai secara akilam
masyarakat dan merupakan kebudayaan asli dari daerah
Aceh dan tidak ada di daerah lain.

Apa saja yang menjadi persyaratan hingga keuneunong
bisa di tetapkan sebagai warisan budaya tak benda ?
Yang pertama harus ada kajian akademik, kedua sistem
keureunong ini memang dijalankan di masyarakat, ketiga
ada nilai manfaat dan keempat harus ada dokumentasi
dalam bentuk rekaman.

Apakah sistem keuneunong ini digunakan secara
menyeluruh di seluruh daerah Aceh, baik yang di dataran
tinggi maupun dataran rend@h

Di provinsi Aceh derdapat 13 suku dan 11 bahasa.

Keuneunong itu berasal dari bahasa Aceh dan
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penggunaannya lebih ke suku Aceh, orang suku Aceh
kebanyakan berada di dataran rendah dengan mata
pencaharian sebagai petani dan nelayan. Sedangkan di
datarantinggi di dominasi oleh suku Gayo. Suku Gayo
memiliki kebudayaan mereka sendiri yang mungkin
berbeda dengan kebudayaan Aceh.

D. Hasil wawancara dengan Direktur Pedir Museum Aceh

Identitas informan :

Nama

: Masykur

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 24 tahun

Jabatan . Direktur Pedir Museum
Waktu : Pukul 11.00 12.00 WIB
Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021
Tempat : Pedir Museum

Daftar Pertanyaan :

1.

Naskah mengenai keuneunong sudah ada sejak kapan ?
Berdasarkan naskah yang kami kumpulkan sistem
penulisan di Aceh mulai ada sejak abad -k8.

Kebanyakan naskah yang kami kumpulkan itu dari abad
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ke-18 dan abad k&9. Tahun 1700 M itu naskah paling
banyak yang terdapat tentang itu.

Dari mana saja naskah dan manuskrip dikumpulkan?
Dikumpulkan dari simpanan masgitat beberapa yang
terancam dijual tapi kami selamatkan,

Dari tiap naskah yang ditemukan apakah semua nya
tercantum siapa penulis nya?

Kebanyakan tidak dicantumkan siapa penulisnya.

Apa alasan tidak dicantumkan penulis?

Karena naskahaskah yang memnuateritang itu
ukurannya kecil dan itu sering di bawa saat berpergian.
Dan kalaupun ada yang dicantumkan penulisnya itu di
halaman depan, sedangkan kebanyakan dari naskah yang
kami temukan itu bagian depan dan belakang nya sudah
tidak ada jadi kami tidak bismendeteksi, boleh jadi ada.
Tapi ada juga beberapa naskah yang di bagian tengah nya
Penggunaan keuneunong dikoordinir oleh siapa ?

Di koordinir oleh keujreun blang dari tig@p mukim

E. Hasil wawancara dengan Pengamat Budaya dan

manuskrip kuno Aceh

Identitas informan :



Nama

Jenis Kelamin
Usia

Jabatan

UIN Ar-Raniry

Waktu
Tanggal

Tempat

Daftar Pertanyaan:

1. Apa
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: Hermansyah

. Laki-laki

: 41 Tahun

: Dosen Fakultas Adad dan Humaniora

: Pukul 15:40° 16:30
. 14 Agustus 2021

: Moorden Caffee, Beurawe, Banda Aceh

yang di mikekreunahg dePgan 0

fiKeuneunongmerupakan sistem yang digunakan orang

Aceh untuk menentukan hari baik untuk melakukan suatu

kegiatan. o

2. KataKeuneunongdperasal dari mana ?

fi Keuneunongasal kata nya dakeunongyang artinya

kena, jika dilihat dalam kitab yang tertulis adalah kena

dikarenakan kitab dan manuskrip aceh kuno ditulis dalam

bahasa Arab Melayu. Namun pada kebiasaan, orang Aceh

yang menyebutnya sebad@uneunong 0
3. Ada berapa jenis naskah kitab dan manuskdgh?

i Ada

jenis yang pertama

dalam Bahasa Arab Melayu dan ketiga dalam Bahasa

C
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Arab Jawoe (Bahasa Aceh yang di tulis dengan huruf
Arab) . o
Sumber asli datKeunenongda dalam kitab apa ?

i Bi sa di |l ishaplktzhahrauhtakiyandlebtha b
detailnya, lebih ringkas nya ada dalam kitapul mulk

namun tidak begitu |l engkap. o

Keuneunonglibuat oleh siapa ?

A Menurut pengetahuan kita h
oleh Syaikh Abbas Kuta Karang atau lebih dikenal
dengan Teungku Chk Kut a Karang. 0
Keuneunongnulai diberlakukan kapan?

A Dari semasa hidup nya Teul
beliau wafatnya pada tahun 1¢
Selain sebagai kalender tanankeuneunong ini

digunakan untuk apa saja ?

f Sebenar ny a&Keupeenongity win Ea@yak
aspek tidak hanya untuk pertanian dan melaut, tapi
Keuneunonguga digunakan saat peperangan, pada saat
orang Aceh berperang melawan Belanda mereka
memiliki Surat Falyaitu selebaran yang digunakan untuk
melihat waktu yang baik dan buruk dal peperangan
dan saat dalam perjalanan, naskah ini dilipat menjadi

lipatan segitiga atau persis seperti bentuk kipas. Selain itu
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Keuneunongjuga digunakan saat ingin berburu dan
membangun rumah. 0o

Bagaimana pemberlaku&suneunong

i Keuneunongmasih aktif digunakan sampai sekarang
terutama bagi sawah yang tadah hujan, apalagi pada
orang zaman dahulu sebelum adanya irigasi, irigasi
sendiri baru dibuat pada masa Daut Beureueh.
PemberlakuarkKeuneunongni berdasarkan pada mukim

atau permuki m. 0O

F. Hasil wawancara dengan Sekretaris Lembaga Panglima

Laot provinsi Aceh

Identitas informan :

Nama

: Miftach Tjut Adek

Jenis Kelamin : Laki- laki

Usia : 49 Tahun

Jabatan . Sekretaris Panglima Laot Aceh
Waktu : Pukul 13: 40 16 : 20 WIB
Tanggal : 13 Desember 2021

Tempat Kantor Lembaga Adat Panglima Laot
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1. Apatugas dan fungsi panglima laot ?

Panglima Laotitu struktur adat yang hidup di tengah
masyarakat nelayan di Propinsi Aceh. Keberadaanya
sudah dikenal lebih dari empat abad lalu, tepatnya sejak
masa Sultan Iskndar MudaPanglima Laotdibuat untuk
perpanjangan kedaulatan sultan di wilayah maritim.
Strukturnya paling tinggi addanglima laot provinsi
Aceh, kemudian ada panglima laot di tiap
kabupaten/kota, yang terakhir yang langsung
berhubungan dengan lapangan itu paiaglima laot lhok
Dalam perjalanan waktu, peranannya mengalami
penyesuaian. Kewenangan, tugas, dan fuRgsiglima
Laot bisa dilihat dalam Qanun Aceh No. 10 tah9&
Pasal 28.

Kewenangan Panglima Laut

Menentukan tata tertib penangkapan ikan atau
meupayangtermasuk bagi hasil dan hdwari yang baik
dan pantang melaut;

Menyelesaikan sengketa adat dan perselisihan yang
terjadi di kalangan nealayan;

Menyelesaikanengketa adat yang terjadi anRanglima
Laot Lhok
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4. Mengkordinasikan pelaksanaan hukum adé&tot,
peningkatan sumber daya, dan advokasi kebijakan bidang
kelautan dan perikanan untuk peningkatan kesejahtraan

nelayan.

2. Bagaimana pola perubahan cuaca di lautintuk saat
ini ?
Saat ini perubahan cuaca cukup ekstrem, sehingga sulit
untuk di prediksi kan. Banyak prediksi kita yang

menlenceng dari yang sebenarnya terjadi.

3. Bagaimana perubahan kondisi angin saat ini ?
Untuk kondisi angin, tidak ada yg berubah, tesaperti
sebelumnya berdasarkan pada angin timur dan angin
barat. Nelayan akan melaut secara normal pada saat
musim angin timur dan pada saat musim barat mereka
harus mencurturi waktu saat dimana tidak terjadi hujan,
angin, maupun badai. Agar para nelayisa menangkap

ikan dengan selamat.

4. Pada saatkeunongapa saja yang baik untuk melaut?
Di nelayan di Gampong di daerah Aceh ada 4 bulan
dal am setahun yang dule& e n a |
meunang , y ek tmeunang timudan dan ulee

meunang baratlisebut juga masmasa jeda atateuda
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Dimaksudkan denganlee menangdalah masa transisi
antara musim timur ke musim barat berlangsung selama 2
bulan dan perubahan dari musim barat ke timur juga
berlangsung 2 bulan. Memasuki perubahan musim itu
lautangat teudoby h tfi dak berangin
gelombang laut tidak besar. Istilah laut berombak besar
di s eib ladt tadk d i Pidie ifdatil ah
bagald . Nel ayan memanf aat kan
berangkat ke laut, dan menggunakan bantugimdaut
untuk pulang ke arah daratan. Adanya angin darat dan
angin laut yang saling bergantian arah secara teratur
menentukan waktwaktu Nelayan kelaut dan kembalinya
mereka dari laut. Nelayan berlayar ke laut dengan
bantuan angin darat yang berhembusglapaore dan
malam hari, dan kembali ke darat dengan bantuan angin
laut yang berhembus pada siang hari terutama pada
sekitar jam dua siang. Oleh karena itu bagi petani dan
Nelayan dimana dalam pekerjaan mereka erat sekali
berhubungan dengan pergantransm.

Dimasa para pelaut zaman dahulu, terutama nelayan
tradisional Aceh belum mengenal kompas, mereka
mempedomani pada peredaran beberapa bintang yang
disebutbintang takat sehingga mereka tidak kehilangan

arah untuk pulang menuju daratan, terutama paamm
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hari.Jika ingin mengetahui arah barat pada malam hari
maka bintang yang hilang sampai pukul 10 malam,
kemudian muncul bintang lain diselatan dan menjelang
pagi mencul bintang timur, kesemuanya dijadikan sebagai
pedoman arah daratan yang akan dituj8elain pada
peredaran bintang untuk mengetahui arah angin dan
musim orang Aceh memiliki kelender khusus yang
dijadikan pedoman baik oleh kalangan masyarakat biasa,
terlebih lagi oleh petani dan Nelayan. Kelender ini
di s e IKeubeunong . Per hi g uitetapkan y an
berdasarkan keuneunong sampai saat ini masih dipakai

sebagai pedoman perkiraaan musim.

. Apakah sistemkeuneunongmasih akurat jika dipakai

saat ini ?

Untuk perkiraan terjadinya angin dalétauneunongtu

masih samaseperti dulu yang mengalami perubahan
hanya pada terjadinya hujan dan panas, kedua hal tersebut
sering tidak sesuai dengan yang telah diprediksikan
dalamkeuneunongUntuk saat ini persentase keakuratan
dari sistemkeuneunonchanya lah 70i 75 % sisanya
sudah tidak akurat, penyebabnya adalah perubahan

kondisi bumi.
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6.

Apa antisipasi dari panglima laot saat sistem
keuneunong ada yang tidak akurat dengan kondisi
saat ini ?

Setiap bulan kita dikirimkan update kondisi cuara terkini
oleh BMKG (Badan Meteorologi,Klimatologi dan
Geofisika) Aceh. JadiPanglima laotakan memberikan
informasi terbaru kepada para nelayan mengenai kondisi
cuaca yang baik untuk melaut dan kondisi yang
membahayakan berdasarkan pada prakiraan cuaca terkini
dari BMKG (Badan Meteorologi, kmnatologi dan
Geofisika) Aceh, sehingga permasalahan kedidaksesuiaan

sistemkeuneunonglapat tertasi.

G. Hasil wawancara dengan Pengamat Meteorologi dan

Geofisika (PMG) Badan Meteorologi Klimatologi dan
Gedfisika (BMKG) Aceh

Identitas informan :

Nama

: Muhajir

Jenis Kelamin : Laki-laki

Usia : 37 tahun
Jabatan : PMG Muda Stasiun Klimatologi kelas IV
Waktu : pukul 15:001 16:10 WIB
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Tanggal : Minggu, 27 Februari 2022
Tempat Stasiun Klimatologi kelas 1V, Aceh Besar

Hasil wawancara :

Aceh dibagi dalam wilayah zona musim,
berdasarkan data hingga 2010 Aceh dibagi dalam 5
wilayah zona musim dan tidak semua wilayah di Aceh
masuk dalam zona musim, ada wilayah zona musim da
nada wilayah non zona musim, wilayah zona musim
adalah \ilayah yang secara karakteristik zona hujannya
terlihat perbedaan yang jelas kapan musim hujan dan
kapan musim kemarau, sedangkan wilayah non zona
musim adalah wilayah yang secara karakteristik zona
hujannya tidak terlihat perbedaan yang jelas kapan musim
hujan dan kapan musim kemarau, sepanjang bulan curah
hujannya selalu tinggi dan itu terjadi di daerah pesisir
barati selatan Aceh, dimualai dari sebagian wilayah
Aceh besar yaitu Lhong sampai ke Singkil dan Simeulu
termasuk wilayah non zona musim. Sedamgwilayah
zona musim adalah wilayah pesisir timumutara Aceh,
dimulai dari Sabang hingga Aceh Tamieng. Dipeta
musim wilayah zona musim akan diberi warna, di
wilayah tersebut akan dibuat prakiraan kapan terjadi nya

hujan dan kemarau dalam satu tahun a&da dua kali
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pembuatan prakiraannya. Musim kemarau biasanya
terjadi di Awal tahun, definisi dari musim kemarau
adalah apabila curah hujan dalam satu dalam satu
dasarian (10 hari) dibawah 50 mm dan diikuti dua
dasarian berikutnya.

Dalam tiga tahun terddkr ini perubahan musim
kemarau cukup terlihat, contoh pada tahun 2019 akhir di
Aceh sudah memasuki musim kemarau, padahal mestinya
masih musim hujan, pada saat itu musim kemarau
diprediksikan akan jatuh pada bulan januari, namun pada
kenyataannya musim kerau sudah terjadi dari bulan
desember dengan curah hujan yang cukup rendah sampai
0 mm. Dan pada tahun 2022 ini bahkan hingga akhir
Februari masih belum memasuki musim kemarau hingga
BMKG membuat prakiraan ulang bahwa musim kemarau
akan terjadi pada buia April - Juni. Ada kalanya
bergeser menjadi lebih lambat dan ada pula yang bergeser
menjadi lebih cepat. Namun pada umumnya untuk musim
hujan akan terjadi di Akhir tahun antara bulan Oktober,

November, dan Desember.

Faktorfaktor yang mempengaruhi periizam
iklim dipengaruhi oleh beberapa factor, diantaranya
adalah factor global, factor regional, dan factor local.

Factor yang sangat mempengaruhi perubahan iklim
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adalah factor global seperti terjadinya el nino dan la nina,
atau perubahan suhu permukaan @ubamudra Pasifik.
Saat terjadinya la nina wilayah Indonesia di
indentifikasikan akan kelimpahan curah hujan, maka hal
tersebut akan mempengahuri iklim di Indonesia, terlebih
saat la nina terjadi bertepatan dengan musim hujan. El
nino terjadi apabila memunnya suhu air laut di Samudra
Pasifik sepanjang khatulistiwa, maka wilayah Indonesia
akan mengalami kekeringan, maka akan berbahaya jika el
nino terjadi bertepatan dengan musim kemarau, contoh
nya saat terjadi el nino pada tahun 1997 wilayah
Indonesia dri Palembang hingga Papua tidak mengalami
hujan selama berbuldrulan dengan curah hujan 0 mm,
jika pada kondisi normal meskipun musim kemarau curah
hujan tetap ada. Untuk memprediksi el nino dan la nina
BMKG membaginya dalam 4 bagian, di mulai dari
bagian 1 yang berada di dekat Papua, bagian 2, bagian 3
dan bagian 4 yang berada di dekat Amerika Latin. Saat
suhu udara di dekat Amerika Latin panas maka tekanan
udaranya rendah, udara mengalir dari tenakan tinggi ke
tekanan rendah, jadi semua masa udara Yyemgda di
bagian 1 akan di bawa ke bagian 4 sehingga di wilayah
Amerika Latin akan kebanyakan hujan dan wilayah

Indonesia akan mengalami kemarau, begitu juga
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sebaliknya saat suhu permukaan laut di bagian 1 panas
maka semua masa udara yang berada di bdgékan di
bawa ke bagian 1 sehingga di wilayah Indonesia akan
kebanyakan hujan dan wilayah Amerika Latin akan
mengalami kemarau. Selanjutnya ada perubahan suhu
permukaan laut di Samudra Hindia yang dinamakan
Dipole Mode Index, saat suhu permukaan laut ndisa
panas dan disini dingin maka wilayah Indonesia akan
kekurangan hujan, begitu pula sebaliknya saat suhu
permukaan laut disini panas dan disana dingin maka
wilayah Indonesia akan mengalami kemarau. Jadi, saat
Dipole Mode Index positif wilayah Indonesickam
kekurangan hujan (kemarau) dan saat Dipole Mode Index

negative wilayah Indonesia akan kelebihan hujan.

Factor lainnya adalah factor regional seperti
perubahan angin atau disebut angin monsun. Saat terjadi
monsun Asia Indonesia akan mengalami musinarugi
monsun Australia Indonesia akan mengalami musim
kemarau. Terkadang terjadinya angin monsun akan ada
pergeseran, biasanya pada bulan Februari, Maret
normalnya akan terjadi monsoon Asia yang di wilayah
Indonesia akan terjadi musim hujan, hal tersabrjadi

karena semua masa air dari laut china selatan akan di
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bawa oleh angin menuju ke Australia dan melewati

Indonesia.

Jadi, seandainya semua sistem yang
mempengaruhi cuaca berjalan dengan normal maka
pergeseran iklim tiak akan terjadi. Dan saat semua
sistem bergeser maka prakiraan musim pun akan
bergeser. Secara umum pergeseran iklim akan terus
terjadi, tapi secara khusus pé&leuneunongnasih tetap

sama.
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LAMPIRAN SURAT PERNYATAAN WAWANCARA

SURAT PERNYATAAN
Yang bertadatangan di bawah ini :
Nama . . 0, Subraw ards lyag, M.Sc
Jenis Kelamin : Laki Lakr
Tk . Dosen jurusan Firika, FMIPA, Uniu.Spiah Kuala
Tempat/Tanggal Lahir ¢ Aceh Besur /6 Jul 1971
No Hp . 082l 61 2m4

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat

Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada .

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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URAT PERNYATAAN
Yang bertadatangan di bawah ini :
e L _Dre. HDATLAN. MM
s KA L AR — LAk
Jabatan o Wetua MAYEUs ADST ALEY (MAK)
K AB L o B/REUEN. 3
Tempat/Tanggal Lahir : Acet UTARA 3/ ESEMRER 2063
No Hp T OL13&é0 392—29/.
Dengan ini menyatakan bahwa saudari :
Nama : Rahmalia
NIM : 1702046015
Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak
Alamat : Jin.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,
Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh
Benar-benar telah melakukan interview ( ) kepada kami pada JUmat, 25 Juni 2021

guna melengkapi data yang diperiukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat di b
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertadatangan di bawah ini :

Nama 2 C ok ’Z AV

Jenis Kelamin 3 ?Q\w\,ﬁ?\l\h

Jabatan : QL\,\ AL AaLr M Ao

Tempat/Tanggal Lahir 3 A (B 1 . 0% Agugrus b \ 1t 8
No Hp P O \y 6o ts Fo 18

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada 2T ﬁ quitas .%" 2

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, .27 A s 20k

Yang menyatakan,
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SURAT PERNYATAAN
Yang bertadatangan di bawah ini :
Nama ' : My R EfappubOIN
Jenis Kelamin : Lodes - ke
Jabatan : Rnirekuns pedir Museum

Tempat/Tanggal Lahir . Podie, o5 gub o9
No Hp . 0823 dovo (997

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Aceh

Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada PeAI ,q MUIWM

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 32, Agvvhs.

Yang menyatakan,

~~

(P Syppo0D)
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertadatangan di bawah ini :

Nama S Hor M«hyba.k

Jenis Kelamin : lalga

Jabatan : Daen FBH VN B ’WVY

Tempat/Tanggal Lahir : Undgevmiane  06/65/1930

No Hp : e@‘ﬂcgwa@(

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada 7. 2705000 00

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 19, September 202l

Yang menyatakan,
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertadatangan di bawah ini :

Nama : Ml‘f‘tadf\ Tg)‘t k&th

Jenis Kelamin ' LM“—Q‘ % ’

Jabatan % Q\xﬂ kardy "““‘j" Pm@ g".““ \"T A("q C
Tempat/Tanggal Lahir . Been Byar, ‘37)

NoHp Juwa . ;. ORFYP3Yy) 660

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM 1 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / limu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Acch
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat

Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada A

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, v D 0}

Yang menyatakan,
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SURAT PERNYATAAN
Yang bertadatangan di bawah ini :

Nama ' . My /lg:r, 5 9 M

Jenis Kelamin . Gaky - Laka

Jabatan . PMg Muga

Tempat/Tangal Laic = Aok Peiar [ ©@ &f-/unber U84
No Hp 08260266574

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / [lmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada '1' .....................

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh. 7 W ’m

Yang menyatakan,

@&:ﬁéﬂbi
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SURAT PERNYATAAN
Yang bertadatangan di bawah ini :
Nama ) ;. Andaly Affen,SST
Jenis Kelamin i Jaki <lalef
Jabatan ¢ Penyuluh perlanian
Tempat/Tanggal Lahir : AcehUrera , b maret m7o
No Hp . 0882 (oas >

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / Ilmu Falak

Alamat : Jln.Medan—B.Aceil, Ir.Tgk.Ben, Cot Bada Tunong, Peusangan,

Bireuen, Acch
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan Masyarakat
Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada .. 2...N.O S 250 7

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,

(Anclall Affan ssr
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertada tangan di bawah ini :

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Tempat/Tanggal Lahir

No Hp

AUk
L kel LaE
: )@g/y/- ‘3
- SAVUAR -13- 186
: 082 /80F (6/

= A

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama
NIM
Fakultas/Jurusan

Alamat

Judul Skripsi

: Rahmalia

1 1702046015

: Syariah dan Hukum / [lmu Falak

:JIn.Medan-B.Aceh, Ir. Tgk.Ben, Cot Bada Tunong Peusangan,
Bireuen, Aceh

: Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan

Masyarakat Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawancara) kepada kami pada .. 7 .....................

guna melengkapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yang menyatakan,
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertada tangan di bawah ini ;

Numa MATENG  H ug At

Jenis Kelamin © Perampyan

Jabatan - PETRMI PROI BEMEE- ME R ay
Tempal/Tanggal Lahir : PESR Guivung TUNTANG . [9- F- 1947

Na Hp D 0fss 1457 234% .
Dengan ini menyaiakan bahwa saudari ;

Narma : Rahmalia

NIM D1T02046010 5

FakultasJurusan : Syariah dan Hukum / [mu Falak

Alamat “dinMedon-B. Aceh, Ir, Tgk, Ben, Cot Bada Tunong Peusungan,

Bireuen, Aceh
Juedul Skripsi  Sistem Kewnennong dalam Tradisi Penanggalan

Masyarakal Aceh

Benar-benar telah melakukan interview (wawaneara) kepada kami pada )'5’9&4";“‘_}"3(

guna melenglapi data yang diperlukan untuk menyusun skripsi mahasiswa tersebut,

Demikion surat pernyataan ini dibuat, mohon dopat digunakan sebagaimana mestinya.

Bireuen, . 19, dbfober 2421

Yang menyatakan.
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertada tangan di bawah ini :

Nama 3 g,- ,?74 ﬁm}pﬂvd ’ Mh -

Jenis Kelamin : fW’M 4
anbiea
Jabatan ., fmp- #

&-
Tempat/Tanggal Lahir ; fﬂga”“"” yilff=® 1068
No Hp s ﬂagg p{{/ 637$

Dengan ini menyatakan bahwa saudari :

Nama : Rahmalia

NIM : 1702046015

Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum / llmu Falak

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh. Ir. Tgk.Ben, Cot Bada Tunong Peusangan,

Bireuen, Aceh
Judul Skripsi : Sistem Keuneunong dalam Tradisi Penanggalan

Masyarakat Aceh

Benar-be telah melak interview ( kepada kami puda,erJ

guna mel pi data yang di untuk skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, mohon dapat digunakan sebagaimana mestinya,

2627
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LAMPIRAN FOTO WAWANCARA

Figure8 : Foto bersama Bapak Suhawardi llyas Dosen FMIPA Fisika Unversitas
Syiah Kuala Aceh, usai wawancara pertama pada tanggal 18 Agustus 2021
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Figure9 : Foto Bersama Bapak Muhajir, PMG Muda Stasiun Klotagi dan
Kelas IV Aceh Besawysai wawancara pada tanggal 27 Februari 2022

Figure10: Foto bersama Bapak Miftah Tjut Adek, sekretaris Lembaga
Panglima Laot Provinsi Aceh, usai wawancara pada tanggal 13 Desember 2021
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Figurell: Foto bersama Bapak Jailani Yusuf Ketua Majelis Adat Aceh (MAA)
Kabupaten Bireuen, saat wawancara pada hari Jumat, tanggal 25 Juni 2021

Figurel2: Foto bersama dengan Bapak Hermansyabeh dan Pengamat
Budaya Acehsaat wawancara pada tanggal 19 September 2021
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Figurel13: Foto bersama Ulama Aceh yang ahli dalam bidang Falakiyah, Tgk
Abdullah Ibrahim atau Abu Tanjong Bungong usai wawancara pada hari
Sabtutanggal 30 Juli 2021
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LAMPIRAN FOTO MANUSKRIP
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Manuskrip berisikan tentang Keuenunong yang ditulis pada tahun
1313 H, dan diarsipkan olePedir Museum Aceh, Punge Cut,
Banda Aceh.
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BADAN

LAMPIRAN DATA IKLIM HARIAN

METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
(BMKG) SULTAN ISKANDAR MUDA (SIM) BANDA
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